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A. Trasnsliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf Bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada halaman berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث s\a s\ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal d De 
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)  
ر Ra r Er 
ز Zai z Zet 
س Sin s Es 
ش Syin sy es dan ye 
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)  




غ Gain g Ge 
ف Fa f Ef 
ق Qaf q Qi 
ك Kaf k Ka 
ل Lam l El 
م Mim m Em 
ن Nun n En 
و Wau w We 
ھ Ha h Ha 
ء Hamzah ҆ Apostrof 
ي Ya y Ye 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa 
pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

















a a   ا 
 kasrah 
 
















 ََفـْيـَك : kaifa 
 ََلْوـَھ : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 









ََتَاـم : ma>ta 
ىـَمَر : rama> 
 ََلـْيـِق : qi>la 










fath}ah dan ya 
 
ai a dan i ََْىـ 
 
fath}ah dan wau 
 






























a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
 





4. Ta marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ةـَضْوَرَِلاَفْطلأا   : raud}ah al-at}fa>l 
َةلــِضَاـفـَْلاةـَنـْيِدـَمـَْلا : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ةــَمـْكـِْحـَلا  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atautasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf  يber-tasydid  di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah(ي), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 






Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (ء) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), sunnah, khusus 
dan umum. Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah(الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman Ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 





huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan 
yang sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh 
kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan 
(CK,DP, CDK, dan DR). 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
1. swt.   = subhanahu wa ta’ala 
2. saw.    = sallallahu ‘alaihi wa sallam 
3. a.s.             = ‘alaihi al-salam 
4. H   = Hijriah 
5. M   = Masehi 
6. SM    = Sebelum Masehi 
7. 1.   = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
8. w.   = Wafat tahun 
9. QS …/ 04:09   =  QS an-nisa /04:09 
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 Skripsi ini membahas tentang Strategi Bimbingan Islam Terhadap Pembinaan 
Akhlak Anak Jalanan di Rumah Pelangi Kardus (PeKa) Kota Makassar. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui metode bimbingan Islam yang diterapkan di Rumah 
Pelangi Kardus (PeKa) Kota Makassar terhadap pembinaan akhlak anak jalanan, 
serta faktor-faktor pendukung dan penghambat di Rumah Pelangi Kardus (PeKa) 
dalam pembinaan akhlak anak jalanan melalui bimbingan Islam di Kota Makassar 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, pendekatan 
yang digunakan adalah pendekatan bimbingan dan sosiologi, metode pengumpulan 
data adalah observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Teknik pengelolaan 
dan analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan.  
 Hasil penelitian menunjukan bahwa ada empat metode bimbingan Islam 
dalam pembinaan akhlak anak di Rumah Pelangi Kardus (PeKa), yang pertama ialah 
bimbingan Agama Islam, kedua adalah metode keteladanan, ketiga metode 
pembiasaan, dan kempat adalah metode bimbingan kreativitas, sedangkan faktor 
pendukung dalam pembinaan akhlak anak jalanan melalui bimbingan Islam yaitu 
adanya relawan  tenaga pembina yang mengajar secara sukarela, adanya sekretariat 
untuk para pembina dan tempat singgah bagi anak jalanan, dan adanya kesadaran dan 
keinginan yang kuat dari diri anak jalanan untuk menjadi lebih baik, adapun faktor 
penghambat dalam pembinaan akhlak anak jalanan adalah belum memadai sarana 
dan prasarana, tidak ada donatur tetap, Pergaulan anak jalanan dengan lingkungan, 
dan kurangnya pemahaman orang tua anak terhadap kegiatan di Rumah Pelang 
Kardus (PeKa). 
Implikasi penelitian ini diharapkan kepada pihak Rumah Pelangi Kardus 
(PeKa) untuk tidak patah semangat membimbing anak jalanan,dan diharapkan pihak 
Rumah Pelangi Kardus (PeKa) untuk memperhatikan foktor pedukung dan 
meminimalisir faktor penghambat, serta lebih banyak menjalin kerja sama dengan 
pemerintah melalui lembaga-lembaga sosial untuk bersatu membantu anak jalanan. 
Kepada anak jalanan jangan pernah bosan menerima bimbingan dari para pembina 
dan jangan merasa berbeda dengan anak-anak yang lain, serta selalu berusaha dan 





A. Latar Belakang Masalah 
 Tujuan utama pembangunan masyarakat adalah peningkatan taraf hidup. 
Kondisi yang menunjukkan adanya taraf hidup rendah merupakan sasaran usaha-
usaha perbaikan dalam rangka pembangunan masyarakat tersebut. Kondisi 
kemiskinan dengan dimensi dan implikasinya, merupakan salah satu bentuk masalah 
sosial yang menuntut pemecahan.1 Akibat situasi krisis ekonomi dan urbanisasi di 
kota besar, salah satu masalah sosial yang membutuhkan  pemecahan segara adalah 
perkembangan jumlah anak jalanan yang belakangan ini semakin mencemaskan.2 
 Keberadaan anak jalanan menjadi masalah bagi banyak pihak. Perhatian 
terhadap anak jalanan saat ini belum menemukan titik terang untuk mengatasinya. 
Melihat jumlah anak jalanan yang sangat besar, ini menunjukkan bahwa kondisi 
masa depan anak-anak di Indonesia sangat mengkhawatirkan. Secara tidak langsung 
anak-anak merupakan generasi penerus bangsa yang akan melanjutkan perjuangan 
bangsa Indonesia dimasa depan, tentunya dengan mempunyai kualitas hidup dan 
SDM yang baik. 
                                                          
1Soetomo, Masalah Sosial dan Pembangunan (Cet,I; Jakarta: PT Dunia Pustaka Jaya, 1995), 
h. 116. 
2Bagong Suyanto, Masalah Sosial Anak (Cet. I; Jakarta: kencana Prenada Media Group. 





 Menurut Suyanto yang dikutip oleh Soetomo, munculnya anak jalanan 
memiliki penyebab yang tidak tunggal. Munculnya fenomena anak jalanan tersebut 
disebabkan oleh dua hal yaitu: Problema sosiologi yaitu karena faktor keluarga yang 
tidak kondusif bagi perkembangan anak, misalnya orang tua yang kurang perhatian 
kepada anak-anaknya, tidak ada kasih sayang dalam keluarga, diacuhkan dan banyak 
tekanan dalam keluarga serta pengaruh teman. Problema ekonomi, yaitu karena 
faktor kemiskinan anak terpaksa memikul beban ekonomi keluarga yang seharusnya 
menjadi tanggung jawab orang tua.3 
Memahami masalah kemiskinan seringkali menuntut adanya upaya untuk 
melakukan pendefinisian. Olehnya itu, perlu disadari bahwa masalah kemiskinan 
bukanlah masalah yang sangat sederhana, tidak terkait dengan masalah ekonomi 
semata, tetapi juga terkait dengan permasalahan yang sangat kompleks. Kemiskinan 
itu akan berdampak kepada kehidupan masyarakat yang menjadi menderita baik 
secara ekonomi, sosial, maupun budaya. 
 Lingkungan merupakan salah satu konstruksi budaya dalam pembentukan 
makna anak jalanan. Lingkungan kumuh, ketiadaan bimbingan orang tua, dan 
tindakan kasar, cenderung membentuk watak yang pasif, tercekam stigma mentalitas 
rendah diri, agresif, eksploitatif, dan mudah protes atau marah. Dalam kondisi 
demikian, tata nilai yang ditanamkan akan sulit karena oto-aktivitas, rasa percaya 
diri, mengandalkan diri sendiri hampir punah, hingga timbul mental primitif dan 
sindrom kemiskinan. 
                                                          





 Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak 
menyatakan bahwa yang dimaksud dengan perlindungan anak adalah segala kegiatan 
untuk menjamin dan melindungi anak dan hak-haknya agar hidup, tumbuh, 
berkembang dan berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat 
kemanusiaan serta mendapatkan perlindungan dari kekerasan  dan diskriminasi.4 
 Keharmonisan keluarga dan pembinaan keluarga mempunyai pengaruh besar 
terhadap akhlak anak. Sekian banyak penyakit moral, egois, anarkis, dan hilangnya 
rasa percaya diri, sombong, munafik, dan tidak bertanggung jawab adalah sumber 
dan berawal dari suasana dan pembinaan  kehidupan keluarga, ada memang penyakit 
tersebut disebabkan oleh pengaruh lingkungan (teman-temannya) salah pergaulan, 
tetapi dapat kembali baik karena memiliki latar belakang keluarga yang baik dan 
moral yang baik yang sudah tertanam sejak kecil.5 
 Masalah akhlak merupakan masalah yang penting yang di dalamnya akan 
mencerminkan sikap dan tingkah laku seorang beragama. Karena masalah ini penting 
dalam kehidupan masyarakat, terutama dalam kehidupan anak jalanan, biasanya 
mereka kurang terkontrol dari orang tua mereka yang mengakibatkan mereka 
bertingkah laku tidak sesuai dengan norma masyarakat dan ajaran agama Islam. 
 Pembinaan akhlak harus menjadi pembelajaran pertama bagi anak yang 
dimulai dari usia dini, yang disesuaikan dengan kemampuan dan usia mereka. Tanpa 
                                                          
4Republik Indonesia, Undang-Undang  RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (Sisdiknas), (Bandung: Citra Umbara, 2003), h.3.  
5Abudin Nata dan Fauzan, Pendidikan dalam Persepektif  Hadits (Ciputat: UIN Jakarta 





dibiasakan  menanamkan sikap yang baik bagi pertumbuhan akhlaknya, maka anak-
anak akan dibesarkan tanpa mengenal akhlak. Olehnya itu, akhlak adalah 
membiasakan kehendak, akhlak bukanlah sesuatu pelajaran  yang dicapai hanya 
dengan membaca saja, tetapi juga harus ditanamkan sejak kecil dengan cara 
membiasakan berakhlak dengan baik dalam kehidupan sehari-hari.6 Pentingnya 
pembangunan akhlak sejak usia dini tentu akan memberikan konstribusi positif bagi 
pembangunan mental anak-anak kedepan, mereka akan mampu bersikap dewasa 
serta mampu memiliki prinsip yang kokoh bagi kehidupannya. 
 Fenomena anak jalanan dikota-kota besar, salah satunya di Kota Makassar 
merupakan suatu yang sangat dilematis satu sisi mereka dapat mencari nafkah  dan 
mendapatkan pendapatan dengan mengamen, mengemis, yang dapat membuat 
mereka bertahan hidup dan menopang kehidupan keluarganya. Namun di sisi lain 
kadang anak jalanan berbuat hal-hal yang merugikan orang lain, misalnya berkata 
kotor, mengganggu ketertiban jalan, merusak body mobil dengan menggores 
menggunakan batu dan paku, perilaku mereka tidak terkontrol tidak sopan kepada 
orang yang lebih tua dari mereka, tuturkata kotor dan kasar menjadi bahasa 
keseharian mereka, hal ini menjadi kewajiban bersama dalam proses pembinaan dan 
pemulihan hak dan akhlak mereka. Pemerintah melalui departemen terkait seperti 
departemen sosial, maupun masyarakat melalui berbagai kelompok organisasi yang 
ada, memiliki tanggung jawab bagi proses pembinaan akhlak anak jalanan. 
                                                          





Salah satu organisasi pemerhati anak jalanan yaitu Rumah Pelangi Kardus 
(PeKa) dibentuk atas keprihatinan terhadap anak jalanan. Pendampingan anak 
jalanan dengan bantuan dan misi kemanusian, anak jalanan yang dibina di Rumah 
Pelangi Kardus (PeKa) adalah anak jalanan berusia 6-15 tahun, kebanyakan anak-ana 
yang menjual koran dan mengamen disekitar lampu merah, dari siang sampai malam, 
masih tinggal dengan keluarga, dan tidak sekolah. Di Rumah Pelangi Kardus (PeKa) 
anak jalanan mendapatkan bimbingan serta pembinaan yang dilakukan para pembina 
di Rumah Pelangi Kardus (PeKa) bukan hanya bersifat parsial, maksudnya bukan 
hanya mengarah kepada pendidikan semata tetapi akhlak dan keterampilan usaha-
usaha kecil dengan tujuan dapat membantu akar persoalan kemiskinan yang 
menyebabkan anak jalanan turun ke jalan. Hal inilah yang menyebabkan peneliti 
tertarik meneliti tentang strategi bimbingan Islam terhadap pembinaan akhlak anak 
jalanan di Kota Makassar. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian 
 Fokus penelitian ini merupakan batasan penulis agar jelas ruang lingkup yang 
akan diteliti. Pada penelitian ini, penulis memfokuskan penelitian terhadap Strategi  
Bimbingan Islam Terhadap Pembinaan Akhlak Anak Jalanan di Rumah Pelangi 
Kardus (PeKa) Kota Makassar. 
2. Deskripsi Fokus 
 Pada fokus penelitian dari judul tersebut diatas dapat dideskripsikan 





strategi pembinaan akhlak melalui bimbingan Islam merupakan salah satu cara 
pembinaan akhlak terhadap anak jalanan di Rumah Pelangi Kardus (PeKa) Kota 
Makassar, dalam mencegah terjadinya penyimpangan dari nilai-nilai akhlak dan 
moral.  
a. Strategi Bimbingan Islam yang dimaksudkan disini adalah metode Rumah PeKa 
(Pelangi Kardus) dalam pembinaan akhlak  anak jalanan melalui bimbingan 
Islam diKota Makassar. Adapun metode Bimbingan Islam di Rumah Pelangi 
Kardus (PeKa) antara lain adalah: 
1) Metode Bimbingan Agama Islam melalui pengajian secara rutin setiap malam 
Jumat, membaca Alquran, dan sholat secara berjamaah serta karya wisata 
ketempat-tempat bersejarah seperti museum. 
2) Metode Keteladanan dengan memberikan contoh kepada anak jalanan seperti 
cara-cara sholat, wudu’, bersikap dan berkata yang baik.  
3) Metode Pembiasaan, betuk-betuk metode pembiasaan yang diterapkan kepada 
anak jalanan seperti mengucap salam dan mencium tangan pembina, mandi 2 
kali sehari, berpenampilan bersih, membuang sampah pada tempatnya dan 
dibiasakan agar tidak mengucapkan kata-kata kasar dan kotor. 
4) Metode Bimbingan Kreativitas seperti budidaya Mangrove dan pembibitan 






b. Secara khusus anak jalanan yang di maksudkan dalam penelitian ini adalah anak 
dari usia 6-15 tahun dengan aktivitas menjual koran, mengemis, pemulung dan  
putus sekolah, serta masih berhubungan dengan keluarga. 
 Jadi Strategi Bimbingan Islam terhadap pembinaan akhlak anak jalanan yang 
di Rumah Pelangi Kardus, yang dimaksud dalam penelitian ini yakni 
terbentuknya akhlak yang baik dan mencegah terjadinya penyimpangan akhlak 
dan moral sehingga mampu hidup layak dan dapat menjalankan fungsi sosial 
dilingkungan anak jalanan. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, yang menjadi masalah pokok 
yaitu “Bagaimana Strategi Bimbingan Islam terhadap Pembinaan Akhlak Anak 
Jalanan di Kota Makassar?”, dari masalah pokok tersebut penulis dapat merumuskan 
dua sub pertanyaan penelitian, yaitu: 
1. Bagaimana metode bimbingan Islam dalam pembinaan akhlak anak jalanan di 
RumahPelangi Kardus (PeKa)Kota Makassar? 
2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat RumahPelangi Kardus (PeKa) 
dalam pembinaan akhlak anak jalanan melalui metode bimbingan Islam di Kota 
Makassar? 
D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan pada penelusuran tentang kajian pustaka yang penulis lakukan di 
lapangan, penulis menemukan buku dan penelitian yang hampir sama dengan judul 





1. Kaitannya dengan buku-buku 
a. Buku  Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Quran yang disusun oleh M.Yatimi 
Abdullah. Menjelaskan tentang pengertian akhlak dan pembagiannya yaitu akhlak 
baik dan buruk, akhlak mulia dalam agama Islam adalah melaksanakan 
kewajiban-kewajiaban, menjauhi segala larangan-larangan, memberikan hak 
kepada Allah swt. sesama manusia dan alam sekitar dengan sebaik-baiknya, 
dengan demikian, berakhlaqul karimah dimulai dari diri sendiri, rumah tangga, 
masyarakat, bangsa termasuk mengajarkannya kepada orang lain.7 
b. Buku Bimbingan Konseling Islam yang disusun oleh Elfi Muawanah dan Rifa 
Hidayah, dalam buku ini menjelaskan konsep dasar bimbingan dan konseling, 
aspek-aspek penting dalam proses bimbingan dan konseling, diangkat dari surah-
surah dan Alquran.8 
c. Buku Anak Jalanan Dinamika Komunikasi dan Perilaku Sosial Anak 
Menyimpang yang ditulis oleh Anwar Bajari, buku ini memaparkan peta kondisi 
anak jalanan berdasarkan teropong riset kualitatif fenomenologi, garis besar 
pembahasan pada sudut pandang komunikasi anak jalanan.9 
 
 
                                                          
7M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Persepektif Al-Quran (Cet. I; Jakarta : Amzah, 
2007), h.2.  
8Elfi Muawwanah dan Rifa Hidayah “Bimbingan dan Konseling Islam” (Jakarta: YAPMA, 
2014), h. 22. 
9Anwar Bajari,  Anak Jalanan ”Dinamika Komunikasi dan Perilaku Sosial Anak 





2. Kaitannya dengan hasil penelitian terdahulu 
a. Skripsi Haidir Ali tentang Peran Lembaga Perlindungan Anak Bagi Anak Jalanan 
di Kota Makassar, dalam penelitian ini penulis lebih spesifik kepada hukum 
perlindungan bagi anak jalanan, dalam penelitiannya menjelaskan undang-undang 
yang dikeluarkan oleh pemerintah yeng berkait dengan masalah anak jalanan. 10 
b. Penelitian yang dilakukan oleh Juwartini juga mengangkat isu anak jalanan 
dengan judul penelitiannya adalah Profil Kehidupan Anak Jalanan Perempuan, 
subyek dalam penelitian ini adalah 5 anak jalanan perempuan yang masih tinggal 
dengan orang tuanya/ keluarganya, penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa, waktu anak 
jalanan perempuan  di jalanan bervariasi yaitu dari pagi sampai malam hari, siang, 
dan sore hingga malam hari, kehidupan anak jalanan di kompleks Tugu Muda 
Semarang antara lain mengamen, mengemis, tidak jarang mereka mengalami 
kekerasan, pelecehan seksual. Faktor anak jalanan perempuan turun kejalan 
adalah kekerasan dalam keluarga, dorongan keluarga, pengaruh teman, cara anak 
jalanan perempuan mempertahankan hidup di jalanan seperti membangun 
solidaritas, melakukan kegiatan ekonomi (pengamen, mengemis), memanfaatkan 
barang sisa, melakukan tindakan kriminal serta kegiatan yang rentan terhadap 
ekploitasi seksual.11 
                                                          
10Haidir Ali, “Peran Lembaga Perlindungan Anak Bagi Anak Jalanan di Kota Makassar”, 
Skripsi ( Universitas Hasanuddin makassar,2014), h. 12. 
11Juwartini, “Profil Kehidupan Anak Jalanan Perempuan (Studi Kasus Anak Jalanan di 
Kompleks Tugu Muda Ssemarang)”, Skripsi (Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri 





c. Penelitian yang dilakukan Kurnia Ningsih, yang meneliti masalah Komunikasi 
Sosial Anak Jalanan (Studi Fenomenologi Terhadap Anak Jalanan di Kota 
Makassar)12.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana komunikasi 
anak jalanan terhadap  lingkungan sekitarnya, baik sesama anak jalanan maupun 
masyarakat. 
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dan buku di atas maka penelitian 
yang akan dilaksanakan berbeda dari penelitian sebalumnya, baik dari segi jenis 
penelitiannya maupun metode pendekatannya. Adapun dalam penelitian ini akan 
difokuskan pada, Strategi Bimbingan Islam terhadap Pembinaan Akhlak Anak 
Jalanan di Rumah Pelangi Kardus (PeKa) Kota Makassar dan faktor pendukung dan 
penghambat di Rumah Pelangi Kardus (PeKa). 
Pembahasan mengenai Strategi Bimbingan Islam terhadap Pembinaan Akhlak 
Anak Jalanan di Rumah Pelangi Kardus (PeKa) Kota Makassar, belum banyak 
dibahas sebagai karya ilmiah secara mendalam, khususnya pada jurusan Bimbingan 
dan Penyuluhan Islam. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Upaya untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian dan mengungkapkan 
masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, sebagaimana tercermin 
dalam perumusan masalah di halaman sebelumnya maka perlu dikemukakan tujuan 
dan kegunaan penelitian,  sebagai berikut: 
                                                          
12Kurnia Ningsih, “Komunikasi Sosial Anak Jalanan (Studi Fenomenologi Terhadap Anak 






1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana metode bimbingan Islam terhadap pembinaan 
akhlak anak jalanandi Rumah Pelangi Kardus (PeKa) Kota Makassar. 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi Rumah 
Pelangi Kardus (PeKa) dalam pembinaan akhlak anak jalanan melalui bimbingan 
Islam di Kota Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian ini terbagi dua yaitu: 
a. Kegunaan Teoritis 
1) Bagi perguruan tinggi khususnya jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
UIN Alauddin Makassar menjadi referensi atau tambahan informasi dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan terhadap para mahasiswa mengenai metode 
bimbingan Islam terhadap pembinaan akhlak anak jalanan di Kota Makassar. 
2) Menambah pengalaman dan pengetahuan penulis tentang akhlak anak jalanan 
di Kota Makassar. 
3) Mengetahui secara rinci faktor pendukung dan penghambat Rumah Pelangi 
Kardus (PeKa) dalam pembinanan akhlak anak jalanan melalui strategi 
bimbingan Islam di Kota Makassar. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Diharapkan dengan adanya penelitian ini maka permasalahan yang 






2) Diharapkan penelitian ini dapat berguna sebagai wacana baru yang dapat 






A. Tinjauan TentangMetode Bimbingan Islam 
1.  Pengertian Metode 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, metode diartikan sebagai cara 
teratur untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang 
dikehendakinya, cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu 
kegiatan guna mencapai tujuan yang dikehendaki.1 
Metode secara harfiah adalah jalan yang harus dilalui untuk mencapai  suatu 
tujuan. Metode berasal dari kata meta yang berarti melalui dan hodos yang berarti 
jalan. Namun hakekat pengertian  dari metode tersebut adalah segala sarana yang 
dapat digunakan untuk mencapai suatu tujuan.2 Jadi, metode yang dimaksudkan 
dalam penelitian ini adalah cara terstruktur agar bimbingan yang dilakukan dapat 
terlaksana dengan baik dan tujuan bimbingan dapat tercapai. 
2. Pengertian Bimbingan 
Bimbingan dari segi terminologi adalah terjemahan dari guidance. Bimbingan 
merupakan suatu kesatuan atau pertolongan yang diberikan kepada individu atau 
sekumpulan individu-individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan di 
                                                          
1Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka 
2002), h. 740.  
2M. Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuuhan Agama (Jakarta: PT. Golden 





dalamnya, agar individu atau kumpulan individu itu dapat mencapai kesejahteraan 
hidup.3 Istilah bimbingan mempunyai arti menunjukkan, membimbing, menuntun, 
dan membantu. Sesuai dengan istilahnya, maka secara umum bimbingan dapat 
diartikan sebagai suatu bantuan atau tuntunan.4 
Menurut  Djumhur dan M Surya, dalam bukunya Bimbingan dan Penyuluhan 
di Sekolah, membatasi pengertian bimbingan sebagai berikut: 
Suatu poses pemberian bantuan yang terus menerus dan sistematis kepada 
individu dalam memecahkan masalah yang dihadapinya, agar tercapai 
kemampuan untuk memahami dirinya (Self Understanding), kemampuan untuk 
menerima dirinya (Self Acceptance), kemampuan untuk mengarahkan dirinya 
(Self Direction), kemampuan untuk merealisasikan dirinya (Self Realization), 
sesuai dengan potensi  kemampuan dalam menyesuaikan dirinya baik dengan 
lingkungan keluarga, maupun dengan masyarakat.5 
 
Bimbingan juga dapat mengembangkan kemampuan individu, sebagaimana 
menurut Hellen A dalam bukunya Bimbingan dan Konseling yaitu: 
Bimbingan adalah proses pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan 
secara berkesinambungan, supaya individu dapat bertindak secara wajar, sesuai 
dengan tuntunan dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat, 
serta kehidupan umumnya. Dengan demikian ia dapat mengecap kebahagiaan 
hidup dan memberikan sumbangan  yang berarti bagi kehidupan masyarakat 
umumnya, bimbingan membantu mencapai perkembangan diri secara optimal 




                                                          
3Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling di Sekolah (Jakarta: Yayasan Penerbit Fakultas 
UGM, 1986), h. 7. 
4Hellen A.  Bimbingan dan Konseling (Jakarta : Quantum Teaching, 2005), h. 2. 
5Djumhur dan M Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah(Bandung : CV. Ilmu, 1975), 
h. 28.  





Berdasarkan pengertian di atas, dapat difahami bahwa:  
Pertama, bimbingan merupakan suatu proses yang berkelanjutan, artinya 
kegiatan bimbingan tidak dilakukan secara kebetulan, insidental, tidak sengaja, asal-
asalan, melainkan kegiatan yang dilakukan secara sengaja, berencana, sistematis, dan 
terarah kepada tujuan. 
Kedua, bimbingan merupakan proses membantu individu. Membantu dalam 
arti tidak memaksa individu untuk menuju kesuatu tujuan yang ditetapkan oleh 
pembimbing, melainkan membantu mengarahkan individu ke arah tujuan yang sesuai 
dengan potensinya secara optimal. Pilihan dan pemecahan masalah ditentukan oleh 
individu sendiri, sedangkan pembimbing hanya membantu mencarikan alternatif. 
Ketiga, bantuan yang diberikan adalah kepada setiap individu yang 
memerlukannya di dalam proses perkembangannya 
Keempat, bantuan atau pertolongan yang diberikan adalah agar individu dapat 
mengembangkan dirinya secara optimal sesuai dengan kapasitas potensinya. Setiap 
individu berbeda kapasitas potensinya. melalui bimbingan, individu dibantu agar 
potensi yang dimilikinya berkembang seoptimal mungkin. Melalui bimbingan, 
individu juga dibantu agar dapat memahami dirinya, menerima dirinya, mengarahkan 
dirinya, dan mewujudkan dirinya sesuai dengan kapasitas potensi yang dimilikinya. 
Kelima, tujuan bimbingan adalah agar individu dapat berkembang secara 
optimal sesuai dengan lingkungannya. Individu hidup di tengah-tengah masyarakat 
dan individupun menjadi  anggota masyarakat, individu dituntut untuk bisa 





individu memperoleh kebahagiaan dalam hidupnya di tengah-tengah masyarakat, 
individu harus menyesuaikan dirinya secara baik. 
Keenam, untuk mencapai tujuan bimbingan diperlukan berbagai pendekatan 
dan teknik serta media atau alat pemberian bantuan, diperlukan pendekatan dan 
teknik-teknik tertentu dalam memberikan bantuan kepada setiap individu, pemberian 
bantuan harus bertitik tolak dari kondisi pribadi masing-masing individu. 
Ketujuh, proses bimbingan hendaknya mencerminkan suasana asuh. Kegiatan 
bimbingan dalam usaha membantu atau menolong individu, harus mencerminkan 
suasana kasih sayang, saling menghormati, saling mempercayai, dan harus 
didasarkan pada aturan atau norma-norma yang berlaku.7 
3. Pengertian Islam 
Kata Islam dalam Ensiklopedia Islam, didefinisikan sebagai agama samawi 
(langit) yang diturunkan oleh Allah swt. melalui utusan-utusannya, yaitu Muhammad 
saw, yang ajaran-ajarannya terdapat dalam kitab suci Alquran dan Sunnah dalam 
bentuk perintah-perintah, larangan-larangan, dan petunjuk-petunjuk untuk kebaikan 
manusia, baik di dunia maupun di akhirat.8 
Menurut Harun Nasution, Islam adalah agama yang ajaran-ajarannya di 
wahyukan Tuhan kepada manusia melalui Nabi Muhammad sebagai Rasul. Islam 
pada hakikatnya membawa ajaran-ajaran yang bukan hanya mengenal satu segi, 
tetapi mengenal berbagai segi dari kehidupan manusia. Sumber dan ajaran-ajarannya 
                                                          
7Tohirin,  Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Intergrasi), h. 18-
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yang mengambil berbagai aspek itu adalah Alquran dan Hadits.9 Berdasarkan 
pengertian di atas dapat difahami bahwa Islam adalah agama yang ajaran-ajarannya 
diwahyukan Allah swt. melalui Nabi Muhammad saw. yang membawa konsep 
berbagai segi kehidupan manusia berdasarkan Alquran dan Hadits. 
Metode bimbingan Islam adalah usaha pemberian bantuan secara 
berkesinambungan oleh pembimbing berdasarkan konsep Alquran dan Hadits kepada 
individu dalam mengembangkan potensi yang dimilikinya secara optimal, serta 
mampu mencapai kemandirian sehingga individu dapat memperoleh kebahagian 
hidup didunia dan akhirat. 
4. Asas- Asas Bimbingan Islam 
 Bimbingan Islam berlandaskan Alquran dan Hadits, ditambah dengan 
berbagai landasan filosofis dan landasan keimanan. Berdasarkan landasan-landasan 
tersebut dijabarkan asas-asas atau prinsip-prinsip pelaksanaan bimbingan islami. 
a. Asas Kebahagian Dunia dan Akirat 
 Bimbingan islami tujuan akhirnya adalah membantu orang yang dibimbing, 
mencapai kebahagian hidup yang senantiasa didambakan oleh setiap muslim, 
sebagimana dalam firman Allah swt. QS. al-Baqārah/2: 201 
مُه ۡ نِمَو  فِ اَِنتاَء ٓاَنَّ بَر ُلوُق َي نَّمٱاَي
ۡ ن ُّدل ةَنَسَح   فَِو ٱ ِةَرِخٓ
ۡ





                                                          







Dan diantara mereka ada orang yang berdoa ya Tuhan kami, berilah kami 
kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari siksa 
neraka.10 
 
 Kebahagiaan duniawi bagi seorang muslim hanya merupakan kebahagiaan  
yang sifatnya sementara, kabahagiaan akhiratlah yang menjadi tujuan utama sebab 
kebahagiaan akhiratlah merupakan kebahagiaan abadi. Kebahagiaan akhirat akan 
tercapai  bagi semua manusia, jika dalam kehidupan dunianya juga mengingat Allah 
swt. olehnya itu Islam mengajarkan hidup dalam keseimbangan, keselarasan, dan 
keserasian antara kehidupan keduniaan dan keakhiratan, sebagai mana firman Allah 
swt. dalam QS. al-Qāshas/28:77 




لۡ  َنِم َكَبيِصَن َسَنت َلََوٱ  اَي ۡ ن ُّدل  َنَسۡحَأ ٓاَمَك نِسۡحَأَوٱ َُّللّ 
 ِغۡب َت َلََو  َكَۡيِلإٱ َداَسَف
ۡ
ل  فِٱ  ِضۡرَ
ۡ





Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) 
negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bagianmu dari (kenikmatan) 
duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah 
berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.11 
 
b. Asas Fitrah 
Manusia menurut Islam, dilahirkan dengan membawa fitrah yaitu sebagai 
kemampuan potensial bawaan dan kecendrungan sebagai muslim dan beragama 
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Islam.Bimbingan islami merupakan pemberian bantuan untuk mengenal, memahami, 
dan menghayati fitrahnya, sehingga segala gerak dan tingkah laku dan tindakannya 
sejalan dengan fitrah tersebut, dengan demikian akan mampu mencapai kebahagiaan 
hidup di dunia dan di akhirat karena bertingkah laku sesuai dengan fitrahnya.12 
Seperti yang dijelaskan dalam QS. ar-Ruum/30:30 
 ۡمَِقأَف   فيِنَح ِني  ِدِلل َكَهۡجَو 
 ا  َتَر
ۡ
طِف ٱ َِّللّ ٱ ِتَّل  ََرطَفٱ َساَّنل  ِق
ۡ
َلِلِ َليِدۡب َت َلَ  اَه ۡ يَلَعٱ  ِ َّللّ  َكِل َٰذٱ ُني  ِدل 
ٱ ُم ِيَق
ۡ
ل  َر َثۡكَأ َّنِكَٰلَوٱ ِساَّنل  َنوُمَلۡع َي َلَ 
Terjemahnya: 
Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah (tetaplah atas) 
fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak ada 
perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui.13 
 
c. Asas Lillahi Ta’ala 
Bimbingan islami diselenggarakan semata-mata karana Allah, konsekuensi 
dari asas ini berarti pembimbing melakukan tugasnya dengan penuh keikhlasan tanpa 
pamrih, sementara yang dibimbingpun dengan ikhlas menerima atau meminta 
bimbingan dengan ikhlas.14 
d. Asas Bimbingan Seumur Hidup 
 Manusia hidup tidak akan ada yang sempurna dan selalu bahagia dalam 
kehidupannya, manusia akan menjumpai berbagai kesulitan dan kesusahan. Olehnya 
                                                          
12Thohari Musnamar, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islami 
(Yogyakarta: PD. Hidayat, 1992), h. 21-22. 
13Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 407. 





itu, bimbingan islami diperlukan selama hayat masih dikandung badan. 
Kesepanjanghayatan bimbingan islami, selain dilihat dari kenyataan hidup manusia, 
dapat pula dilihat dari sudut pendidikan. Bimbingan merupakan bagian dari 
pendidikan,sedangkan pendidikan sendiri berasaskan belajar seumur hidup, karena 
belajar menurut Islam wajib dilakukan oleh semua orang Islam tanpa membedakan 
usia.15 
e. Asas Sosialitas Manusia 
 Manusia merupakan makhluk sosial, hal ini diakui dan diperhatikan oleh 
bimbingan Islam. Pergaulan, cinta kasih, rasa aman, penghargaan terhadap diri 
sendiri dan orang lain, rasa memiliki dan dimiliki semuanya merupakan aspek-aspek 
yang diperhatikan dalam bimbingan islami, karena merupakan ciri hakiki manusi. 
f. Asas Kehalifahan Manusia 
 Manusia menurut Islam diberi kedudukan yang tinggi sekaligus tanggung 
jawab yang besar, yaitu sebagai pengelola alam semesta, manusia dianggap sebagai 
makhluk berbudaya yang mengelola alam sekitarnya sebaik-baiknya sebagai 
khalifah, manusia harus memelihara keseimbangan ekosistem, sebab problem-
problem kehidupan kerap kali muncul dari ketidakseimbangan ekosistem tersebut 
yang diperbuat oleh manusia itu sendiri. Bimbingan dan fungsinya tersebut untuk 
kebahagiaan manusia sendiri.16 Sebagaimana dijelaskan dalam QS. ar-Rād/13:11 
                                                          
15Thohari Musnamar, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islami, h. 24. 





 ُهَلۥ   تَٰب ِقَعُم  ِ 
ل  ن  ِۡيَب  ِهۡيَدَي  ۡنِمَو  ِهِف
ۡ
لَخۦ  َُهنُوظَف َۡيُۥ  ِرَۡمأ ۡنِمٱ ِه َّللّ  َّنِإٱ ََّللّ  َّٰتََّح ٍمۡوَقِب اَم ُ ِيَّغ ُي َلَ
 َدَاَرأ ٓاَذِإَو هۡمِهِسُفَنِبِ اَم ْاُو  ِيَّغ ُيٱ َُّللّ مۡوَقِب ٍ  ءٓوُسا  َلَف  َّدَرَم  ُهَل  ۥ  ن ِم ُمَلَ اَمَو ِِهنوُدۦ  ٍلاَو نِم 
Terjemahnya: 
...Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka 
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri, dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, makatidak ada yang dapat 
menolaknya dan sekali-kali tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia.17 
 
g. Asas Pembinaan Akhlaqul-Karimah 
 Manusia menurut pandangan Islam, memiliki sifat-sifat yang baik, sekaligus 
mempunyai sifat-sifat lemah. Sifat-sifat yang baik merupakan sifat yang 
dikembangkan oleh bimbingan islami, bimbingan Islam membantu individu yang 
dibimbing untuk memelihara, mengembangkan, sifat yang baik. Hal tersebut sejalan 
dengan tugas Rasulullah saw. diutus oleh Allah swt. sebagaimana sabda Rasulullah 
saw. diriwayatkan oleh Ahmad dan Tabrani dari Abu Hurairah. 
 ََةر ْيَرُه بَِأ ْنَع لاق  ِ ِبَّنلا  َا َّنَِّإ :ملسو هيلع الله ىلص ِ َُتلَ ُتْثُِعب ِ َلْخَلَا َِمراَكَم َمو دحما هاور(  بتنا  )  
Artinya: 
 Dari Abu Hurairah r.a. Nabi saw bersabda Aku diutus untuk 
menyempurnakan perangai (budi pekerti) yang mulia (HR. Ahmad dan 
Tabrani)18 
 
h. Asas Kasih Sayang 
 Setiap manusia memerlukan cinta kasih dan rasa sayang dari orang lain. Rasa 
kasih sayang ini dapat mengalahkan dan menundukkan banyak hal. Bimbingan 
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islami dilakukan dengan berlandaskan kasih dan sayang, sebab hanya dengan kasih 
sayanglah bimbingan akan berhasil. Sabda Rasulullah saw. diriwayatkan Bukhari dan 
Muslim.19 
 ملسو هيلع الله ىلص  ِبَّنلا ِنَع ٍسََنأ ْنَع-  َلَاق ُِيُ َّتََّح ْمُُكدَحَأ ُنِمْؤ ُي لَهِسْف َِنل ُّب
ُِيُ اَم ِهيِخَلۡ َّب  
20)ملسم هاور( 
Artinya; 
Dari Anas r.a. bahwa Nabi saw bersabda, Tiadalah seseorang beriman sampai 
dia mencintai saudaranya (sesama manusia) seperti dia mencintai dirinya 
sendiri. (HR. Muslim) 
 
5. Metode Bimbingan Islam 
Metode adalah sarana yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan, adapun metode yang digunakan dalam bimbingan Islam sebagi berikut: 
a. Metode Langsung  
Metode langsung (metode komunikasi langsung) adalah pembimbing 
melakukan komunikasi langsung (bertatap muka) dengan orang yang dibimbingnya. 
Metode ini dapat dirinci lagi menjadi: 
1) Metode Individual  
Pembimbing dalam hal ini melakukan komunikasi langsung secara individual 
dengan pihak yang dibimbingnya, hal ini dapat dilakukan dengan mempergunakan 
teknik: 
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a) Percakapan pribadi, yakni pembimbing melakukan dialog langsung tatap muka 
dengan pihak yang dibimbing. 
b) Kunjungan ke rumah (Home visit), yakni pembimbing mengadakan dialog 
dengan  yang dibimbingnya tetapi dilaksanakan di rumah orang yang dibimbing 
sekaligus mengamati keadaan rumah dan lingkungannya21 
2) Metode Kelompok 
 Menggunakan kelompok, pembimbing akan dapat mengembangkan sikap 
sosial, sikap memahami peranan dan bimbingan dalam lingkungnnya menurut 
penglihatan orang lain dalam kelompok itu sendiri.22 Pembimbing melakukan 
komunikasi dengan orang yang dibimbing dalam kelompok, hal ini dapat dilakukan 
dengan teknik-teknik yaitu: 
a) Diskusi kelompok, yakni pembimbing melaksanakan bimbingan dengan cara 
mengadakan diskusi bersama kelompok yang mempunya masalah yang sama; 
b) Karya wisata, yakni bimbingan kelompok yang dilakukan secara langsung 
dengan mempergunakan ajang karya wisata sebagai forumnya; 
c) Sosiodrama, yakni bimbingan yang dilakukan dengan bermain peran untuk 
memecahkan/ mencegah timbulnya masalah psikologi; 
d) Group teaching, yakni pemberian bimbingan dengan memberikan materi 
bimbingan tertentu kepada kelompok yang dibimbing.23 
 
                                                          
21Thohari Musnamar, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islami, h. 49 
22Arifin, Pokok-pokok Pikiran Tentang Bimbingan Penyuluhan Agama, h. 54. 





b. Metode Tidak Langsung 
Metode tidak langsung (metode komunikasi tidak langsung ) adalah metode 
bimbingan yang dilakukan melalui media komunikasi massa, hal ini dapat dilakukan 
secara individual atau kelompok, bahkan massal, seperti: 
1) Metode Individual 
a) Melalui surat menyurat; 
b) Melalui telepon dsb; 
2) Metode Kelompok/ Massal 
a) Melalui papan bimbingan 
b) Melalui surat kabar/ majalah 
c) Melalui brosur 
d) Malalui radio 
e) Melalui televisi.24 
Metode yang digunakan dalam melaksanakan bimbingan tergantung pada 
masalah yang dihadapi dan keadaan orang yang dibimbing. 
6. Tujuan Bimbingan Islam 
a. Tujuan umum 
 Membantu individu mewujudkan dirinya menjadi manusia seutuhnya agar 
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 
b. Tujuan khusus 
1) Membantu individu agar tidak menghadapi masalah 
                                                          





2) Membantu individu mengatasi masalah yang sedang dihadapinya 
3) Membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi yang 
baik atau yang telah baik agar tetap baik, sehingga tidak akan menjadi sumber 
masalah bagi dirinya dan orang lain.25 
7. Fungsi Bimbingan Islam 
 Memperhatikan tujuan umum dan khusus bimbingan Islam di atas, dapat 
dirumuskan fungsi dari bimbingan Islam sebagai berikut: 
a. Fungsi Preventif: yakni membantu individu menjaga atau mencegah timbulnya 
masalah bagi dirinya. 
b. Fungsi Kuratif dan Korektif : yaitu membantu individu memecahkan masalah yang 
sedang dihadapi dan dialaminya. 
c. Fungsi preservatif: yaitu membantu individu menjaga agar situasi dan kondisi 
yang semula tidak baik (mengandung masalah) yang telah menjadi baik  
(terpecahkan) itu tidak kembali menjadi tidak baik (menimbulkan masalah 
kembali). 
d. Fungsi development atau pengembangan: yakni membantu individu memelihara 
dan mengembangkan situasi dan kondisi yang telah baik agar tetap baik atau 
menjadi lebih baik, sehingga tidak memungkinkannya menjadi sebab muncul 
masalah baginya.26 Merunut pada fungsi bimbingan di atas maka bimbingan Islam 
melakukan kegiatan dalam garis besarnya sebagai berikut:  
                                                          
 25Thohari Musnamar, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islami, h, 62. 





1) Membantu individu mengetahui, mengenal dan memahami keadaan dirinya 
sesuai dengan hakikatnya. 
2) Membantu individu menerima keadaan dirinya sebagaimana adanya baik 
buruknya, dan kelebihan dan kekurangannya. 
3) Membantu individu memahami keadaann yang dihadapinya saat ini. 
4) Membantu menemukan alternatif pemecahan masalah. 
5) Membantu mengembangkan kemampuan mengantisipasi masa depan.sehingga 
mampu memperkirakan kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi. 
B. Pengertian dan Ruang Lingkup Akhlak 
1. PengertianAkhlak 
 Akhlak dalam Bahasa Indonesia berasal dari bahasa Arab akhlaq, bentuk 
jamak dari kata khuluq atau al- khulq, yang secara etimologis berarti budi pekerti, 
perangai, tingkah laku atau tabi’at.27 Pengertian dengan kata Khuluq yang terdapat 
dalam QS. al-Qalam/68: 4 
  ِإَوميِظَع ٍقُلُخ ٰىَلَعَل َكَّن ٍ 
Terjemahnya: 
Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.28 
                                                          
27Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Cet.XII; Jakarta: PT RajaGrafindo 
Persada, 2013), h.346. 





 Ayat di atas menggambarkan bahwa suasana kejiwaan manusia dapat terlihat 
dalam interaksi kehidupan, bagaimana seseorang dapat menempatkan diri dalam 
suasana kejiwaan yang berbeda. 
 Akhlak dari segi istilah dikemukakan oleh para ahli dengan redaksi yang 
bermacam-macam, diantaranya yaitu:  menurut  Imam al-Ghazali dalam Ihya Ulum 
al-Din yang dikutip oleh Nur Khalisah, bahwa akhlak adalah “keadaan jiwa yang 
mendorong munculnya perbuatan-perbuatan dengan mudah, sifat yang tertanam 
dalam jiwa yang menimbulkan mecam-macam perbuatan dengan mudah, tanpa 
memerlukan pemikiran dan pertimbangan”.29 
 Menurut Zakiyah Darajat, akhlak adalah kelakuan yang timbul dari 
perpaduan antara hati nurani, fikiran, perasaan, bawaan dan kebiasaan yang menyatu, 
membentuk satu kesatuan tindak akhlak yang ditaati dalam kenyataan hidup 
sehingga dapat membedakan mana yang baik dan mana yang buruk.30 
 Akhlak adalah perbuatan yang didasarkan kepada Alquran dan Sunnah, 
sedangkan aturan perbuatan yang didasarkan akal fikiran atau filsafat disebut etika, 
dan aturan yang didasarkan pada adat istiadat disebut moral, tata-krama dan sopan 
santun.31 Di dalam Alquran banyak dijumpai ayat-ayat yang berhubungan dengan 
akhlak, misalnya firman Allah swt. dalam QS. al-Ahzāb/33: 21 
                                                          
29Nur Khalisah Latuconsinah, Akidah Akhlak  Kontemporer (Makassar :  Alauddin University 
Press, 2014), h. 110.  
30Zakiyah Daradjat, Pendidikan Islam dalam keluarga dan Sekolah (Jakarta: CV. Ruhana, 
1995), h. 50. 









لۡ  َرََكذَوٱ ََّللّ   ِثَك  يّا 
 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.32 
 
Ayat diatas menunjukkan bahwa setiap mukmin dapat mencontoh perilaku 
Nabi muhammad saw. yang merupakan pedoman yang dapat menuntun manusia 
kepada akhlaqul karimah. Termasuk juga membina akhlak pada anak jalanan 
pembinaan akhlak pada usia tersebut itu sangatlah penting mengingat bahwa akhlak 
merupakan sendi pokok dalam membina anak kearah yang baik. 
2. Tujuan Akhlak  
Tujuan akhlak secara umum agar tercipta kehidupan masyarakat yang tertib, 
damai, harmonis, tolong menolong dan tertib. Orang yang berakhlak akan disukai 
oleh Allah dan Rasul-Nya, oleh sesama masyarakat dan makhluk Tuhan Lainnya. 
Orang yang berakhlak kepada Allah dengan senantiasa bertakwa, maka Allah swt. 
memberikan kemudahan di dunia dan balasan surga di akhirat. Firman Allah swt. 
dalam QS. at-Thālaq/65: 2 
فإاَذ فوُرَۡعبِ َّنُهوُِقرَاف ۡوَأ ٍفوُرَۡعبِ َّنُهوُكِسۡمَأَف َّنُهَلَجَأ َنۡغَل َب ٍلۡدَع ۡيَوَذ ْاوُدِهۡشَأَو ٍ ۡمُكن ِم
 ْاوُميَِقأَوٱ َةَد َٰهَّشل   ِ َّللّ ِهِب ُِ َعُوي ۡمُكِل َٰذ ۦ  ِب ُنِمۡؤ ُي َناَك نَمٱ َِّللّ  َوٱ ِمۡو َي
ۡ
ل ٱ  ِرِخٓ
ۡ




                                                          







…Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya 
33.keluarjalan  
 
 Akhlak terhadap Rasul, yakni mengikuti sunnahnya akan mendapatkan 
syafaat dan pertolongan di hari kiamat. Sebagaimana sabda Rasul saw. “ Barang 
siapa yang cinta kepadaku, maka dia akan bersamaku di surga”. Demikian pula 
akhlak terhadap sesama, akhlak kepada sesama akan memperoleh penghargaan, dan 
mendapat bantuan dari sesama dengan demikian akan terbukalah kemudahan dalam 
hidup. 34 
 Tujuan akhlak adalah untuk kebahagiaan manusia sendiri, perbuatan baik 
yang dilakukan seseorang dampaknya adalah untuk orang itu sendiri bukan untuk 
orang lain. Jadi, akhlak pada dasarnya merupakan suatu cara yang diberikan Allah 
dan Rasul-Nya untuk menjaga Harkat dan martabat manusia agar tidak jatuh kedalam 
kehidupan yang hina, dan agar hidupnya mendapat kemudahan dan kebahagiaan. 
3. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Akhlak 
 Perbuatan manusia memiliki corak yang berbeda antara satu dengan yang 
lainnya, corak perbuatan merupakan akibat dari  adanya pengaruh dari dalam diri dan 
dari luar, baik dalam konteks individual maupun sosial. Faktor-faktor yang 
memengaruhi akhlak yaitu: 
a. Insting 
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 Insting (naluri) adalah aktivitas yang hanya menuruti kodrat dan tidak perlu 
belajar. Naluri telah ada pada manusia sejak lahir dan berfungsi sebagai penggerak 
tingkah laku. 
 
b. Kebiasaan  
 kebiasaan adalah setiap tindakan atau perbuatan seseorang yang dilakukan 
secara berulang-ulang dalam bentuk yang sama  sehingga menjadi kebiasaan. 
c. Wirotsah 
 Wirotsah dalam ilmu jiwa disebut hereditas menurut teori Nativisme yang 
dipelopori oleh Schopenhaur bahwa sesorang ditentukan oleh bakat yang dibawa 
sejak lahir. Sifat-sifat dasar yang dimiliki oleh seseorang, warisan khusus dari orang 
tua.  
d. Melieu 
 Melieu artinya sesuatu yang melingkupi tubuh yang hidup meliputi tanah dan 
udara. Sedangkan lingkungan manusia ialah apa yang mengelilinginya, seperti 
negeri, lautan, udara, dan masyarakat. Secara khusus akhlak manusia dipengaruhi 
oleh: 
1) Lingkungan dalam rumah tangga (akhlak orang tua dapat memengaruhi akhlak 
anaknya) 
2) Lingkungan sekolah (akhlak anak dapat terbina dan terbentuk menurut 





3)  Lingkungan pekerjaan, suasana bekerja dapat memengaruhi fikiran, sifat dan 
kelakuan seseorang 
4)  Lingkungan organisasi jamaah 
5)  Lingkungan kehidupan ekonomi 
6) Lingkungan kehidupan yang bersifat umum.35 
C. Tinjauan Tentang Anak Jalanan 
 Anak jalanan pertama kali diperkenalkan di Amerika Selatan tepatnya di 
Brazilia, dengan nama Meninos de Ruas untuk menyebut kelompok anak-anak yang 
hidup di jalanan dan tidak memiliki tali ikatan dengan keluarga. Namun, di beberapa 
tempat lainnya istilah anak jalan berbeda-beda. Di Colombia mereka disebut gamin 
(urchin atau melarat) dan chinches (kutu kasur), marginais (kriminal atau marginal) 
di Rio, Resistoleros (perampok kecil) di Handuras, Bui Doi (anak dekil) di Vietnam, 
dan Saligoman (anak menjijikkan). Istilah-istilah tersebut sebenarnya meng- 
gambarkan bagaimana posisi anak jalanan dalam masyarakat.36 
 Menurut Departemen Sosial dan United Nasional Development Program 
(UNDP) telah membatasi anak jalanan sebagai berikut: “ anak jalanan sebagai anak-
anak yang menghabiskan sebagian besar waktunya untuk mencari nafkah di jalan dan 
tempat-tempat umum lainnya”.37 Anak sebenarnya memiliki hak penghidupan yang 
layak tidak terkecuali anak jalanan terpinggirkan dalam segala aspek kehidupan. 
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36B.S Bambang. Meninos de Ruas dan Kemiskinan, Child Labour Corner Newsletter (1993), 
h. 9.  






Pengertian anak jalanan telah banyak dikemukakan oleh banyak ahli secara 
khusus, anak jalanan menurut PBB adalah anak yang menghabiskan sebahagian 
besar waktunya di jalanan untuk bekerja, bermain atau beraktivitas lain. Anak 
jalanan tinggal di jalanan karena dicampakkan atau tercampakkan dari keluargayang 
tidak mampu menanggung beban karena kemiskinan dan kehancuran keluarganya. 
Umumnya anak jalanan beraktivitas sebagai pengasong, pemulung, tukang semir, 
mengelap kaca mobil dan pemulung. Tidak jarang menghadapi kecelakaan lalu 
lintas, pemerasan, perkelahian, dan kekerasan lain. Anak jalanan lebih mudah tertular 
kebiasaan tidak sehat dari kultur jalanan, khususnya seks bebas dan penyalahgunaan 
obat.  
Menurut Soedijar dalam studinya menyatakan bahwa “Anak jalanan adalah 
anak usia 7 sampai 15 tahun yang bekerja di jalanan dan tempat umum lainnya yang 
dapat mengganggu keselamatan orang lain serta membahayakan hidupnya sendiri”.38 
1. Pengelompokan Anak Jalanan  
Menurut Surbakti, Secara garis besar anak jalanan dibedakan  dalam tiga 
kelompok, yaitu: 
a. Childrent on the street yakni anak-anak yang mempunyai kegiatan ekonomi 
(sebagai pekerja anak) di jalan, tetapi masih mempunyai hubungan yang kuat 
dengan orang tua mereka. Sebagian penghasilan di jalanan pada kategori ini 
adalah untuk membantu memperkuat penyangga ekonomi keluarganya karena 
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beban atau tekanan kemiskinan yang mesti ditanggung tidak dapat diselesaikan 
sendiri oleh kedua orang tuanya. 
b. Childrent of the street yakni anak-anak yang berpartisipasi penuh di jalanan, baik 
secara sosial maupun ekonomi. Beberapa diantara mereka masih mempunyai 
hubungan dengan orang tuanya, tetapi frekuensi pertemuan mereka tidak menentu. 
Banyak diantara mereka adalah anak-anak yang karena suatu sebab biasanya 
kekerasan, lari atau pergi dari rumah. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 
anak-anak pada kategori ini sangat rawan terhadap perlakuan salah, baik secara 
sosial, emosional, fisik maupun seksual. 
c. Childrent from families of the street yakni anak-anak yang berasal dari keluarga 
yang hidup di jalanan. Meskipun anak-anak ini mempuyai hubungan kekeluargaan 
cukup kuat, tetapi hidup mereka terombang-ambing dari satu tempat ketempat 
yang lain dengan segala resikonya.39 
Menurut Departeman Sosial anak jalanan dikelompokkan dalam empat 
kategori, yaitu: 
1) Anak jalanan yang hidup di jalan, dengan kriteria: 
a) Putus hubungan atau lama tidak ketemu dengan orang tuanya 
b) 8-10 jam berada di jalanan untuk bekerja (mengamen, mengemis, memulung) dan 
sisanya menggelandang/ tidur. 
c) Tidak lagi sekolah 
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d) Rata-rata berusia dibawah 14 tahun. 
2) Anak jalanan yang bekerja dijalanan, dengan kriteria: 
a) Berhubungan tidak teratur dengan orang tuanya. 
b) 8-16 jam berada dijalanan. 
c) Mengontrak kamar sendiri, bersama teman, ikut orang tua/saudara umumnya 
didaerah kumuh. 
d) Tidak lagi sekolah. 
e) Pekerjaan: penjual koran, pengasong, pencuci bus, pemulung, penyemir sepatu, 
dan lain-lain. 
f) Rata-rata berusia dibawah 16 tahun. 
3) Anak yang rentan menjadi anak jalanan, dengan kriteria: 
a) Bertemu teratur setiap hari, tinggal dan tidur dengan keluarganya. 
b) 4-5 jam kerja di jalanan. 
c) Masih bersekolah. 
d) Pekerjaan : menjual koran, menyemir, pengamen. 
4) Anak jalanan berusia di atas 16 tahun, dengan kriteria: 
a) Tidak lagi berhubungan / berhubungan tidak teratur dengan orang tuanya 
b) 8-24 jam berada di jalanan. 
c) Tidur dijalan atau rumah orang tua. 





e) Pekerjaan: calo, mencuci bus, menyemir dan lain-lain.40 
2. Latar Belakang Munculnya Anak Jalanan  
Kuantitas anak jalanan makin meningkat, mengetahui latar belakang mengapa 
anak bisa menjadi anak jalanan ternyata sama sulitnya mengetahui latar belakang 
mengapa orang bisa menjadi penjahat atau wanita tuna susila. Berbagai alasan 
diutarakan namun pada dasarnya kesulitan ekonomilah selalu menjadi alasan utama.  
Faktor yang diduga sebagai sumber munculnya anak jalanan di perkotaan 
pada umumnya keadaan sosial ekonomi menjadi sumber utama dihubungkan dengan 
ramainya anak-anak mencari nafkah ditempat-tempat umum sebagai berikut: 
a. Kemiskinan 
Faktor ini dipercaya banyak pihak sebagai faktor utama munculnya anak 
jalanan, kemiskinan ini menjadi penyebab ketidakmampuan orang tua dalam 
memenuhi kebutuhan pokok anak secara memadai seperti keperluan makan, pakaian, 
tempat tinggal dan biaya sekolah. 
b. Keluarga 
Secara historis sebelum ada sekolah pendidikan keluarga inilah yang berperan 
dalam membentuk sikap anak, apabila suasana keluarga ini harmonis dan 
demokratis, maka nilai-nilai yang ditanamkan orangtua kepada anak dengan 
sendirinya akan dicerna dan terapkan dalam kehidupan sehari-hari. Keluarga jelas 
memiliki andil yang cukup besar atas menjamurnya anak jalanan karena 
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bagaimanapun keluarga adalah tempat bagi anak-anak belajar, tumbuh dan 
berkembang. Dari keluargalah mereka mencari perlindungan dan ketenteraman 
hidup.  
c. Lingkungan 
Lingkungan perkotaan yang kumuh dan membuat sebagian anak lari kejalan. 
Merebaknya anak jalanan juga diakibatkan oleh kegagalan sistem pendidikan yang 
cenderung kapitalistik, tidak banyak memberikan kesempatan kepada masyarakat 
miskindan marjinal.41 Kehadiran anak jalanan dari keberadaan kota-kota besar, anak 
jalanan merupakan fenomena kota besar dimana saja. Semakin cepat perkembangan 
sebuah kota semakin cepat pula peningkatan jumlah anak jalanan. 
3. Penanganan Anak Jalanan 
Menurut LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat) memandang bahwa 
penanganan anak jalanan harus dilakukan dengan melibatkan institusi sekolah, 
lembaga sosial, dan pemberdayaan keluarga dengan memberikan modal usaha. 
Sebagai sumbangsih pemikiran bahwa alternatif model penanganan anak jalanan 
mengarah kepada 3 model yaitu family base, institutional base, dan multy-syistem 
base. 
a. Family base adalah model dengan memberdayaan keluarga anak jalanan melalui 
beberapa metode yaitu melalui pemberian modal usaha, memberikan tambahan 
makanan, dan memberikan penyuluhan berupa penyuluhan tentang keberfungsian 
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keluarga. Model ini diupayakan peran aktif keluarga dalam membina dan 
menumbuh kembangkan anak jalanan. 
b. Institutional base adalah model pemberdayaan melalui pemberdayaan lembaga-
lembaga sosial di masyarakat dengan membangun jaringan melalui berbagai 
institusi baik lembaga pemerintah maupun lembaga sosial masyarakat.  
c. Multy-system base adalah model pemberdayaan melalui jaringan sistem yang ada 
melalui dari anak jalanan itu sendiri, keluarga anak jalanan, masyarakat para 
pemerhati anak, akademisi, aparat penegak hukum serta instansi terkait lainnya.42 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
  Jenis penelitian yang digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah penelitian 
kualitatif deskriptif, yaitu mengkaji objek yang mengungkapkan fenomena-fenomena 
yang ada secara kontekstual melalui pengumpulan data yang diperoleh. 
 Menurut Bogdan dan Taylor mendefinisikan metode penelitian kualitatif 
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.1 Metode ini 
penulis mengharapkan dapat memperoleh data yang akurat dan lengkap berdasarkan 
fakta yang ada di lapangan. 
  Berdasarkan pada pandangan di atas, maka penelitian kualitatif dalam 
penulisan ini, untuk menggali suatu fakta, kemudian memberikan penjelasan terkait 
berbagai realita yang ditemukan. Olehnya itu, penulis langsung mengamati 
peristiwa-peristiwa di lapangan yang berhubungan dengan strategi bimbingan Islam 
terhadap pembinaan akhlak anak jalanan yang dilakukan Rumah Pelangi Kardus 
(PeKa) di Kota Makassar. 
 
 
                                                          





2. Lokasi Penelitian 
S.Nasution berpendapat bahwa ada tiga unsur penting yang perlu 
dipertimbangkan dalam menetapkan lokasi penelitian yaitu: tempat, pelaku dan 
kegiatan.2 Olehnya itu, penelitian ini akan dilakukan di salah satu organisasi yang 
bernama Rumah Pelangi Kardus (PeKa) berlokasi di Jln. Barukang Raya, Kelurahan 
Pannampu, Kecamatan Tallo Kota Makassar, dengan fokus objek yang diteliti adalah 
strategi bimbingan Islam terhadap pembinaan akhlak anak jalanan di Kota Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan dari 
sudut pandang bimbingan dan sosiologis yang merupakan implementasi dari 
pelajaran yang telah didapatkan. 
1. Pendekatan Bimbingan 
Pendekatan bimbingan adalah suatu pendekatan yang mempelajari pemberian 
bantuan terhadap individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan 
dalam hidupnya agar dapat mencapai kesejahteraan  hidupnya.3 
Pendekatan bimbingan yang dimaksudkan adalah sebuah sudut pandang yang 
melihat penomena gerakan bimbingan sebagai sebuah bentuk penerapan pembinaan. 
pendekatan ilmu ini digunakan karna objek yang diteliti membutuhkan bantuan jasa 
ilmu tersebut untuk mengetahui kesulitan-kesulitan individu sehingga diberikan 
bantuan atau bimbingan. 
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2. Pendekatan Sosiologi 
 Pendekatan sosiologi adalah suatu pendekatan yang mempelajari tatanan 
kehidupan bersama dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia 
yang menguasai hidupnya.4 Menurut Asep Saeful Muhtadi dan Agus Ahmad Safei 
bahwa “pendekatan sosiologi dalam suatu penelitian sangat dibutuhkan sebagai 
upaya untuk membaca gejala sosial yang sifatnya kecil, pribadi hingga kepada hal-
hal yang bersifat besar.”5 
C. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah para informan kunci di Rumah Pelangi Kardus 
(PeKa) Kota Makassar yaitu Ardiansyah selaku pendiri Rumah Pelangi Kardus 
(PeKa) dan para pembina dan anak jalanan yang akan memberikan informasi terkait 
dengan metode bimbingan Islam dalam pembinaan akhlak anak jalanan di Rumah 
Pelangi Kardus (PeKa) Kota Makassar. 
2. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder merupakan jenis data yang mendukung data primer dan dapat 
diperoleh diluar objek penelitian.6 Sumber data sekunder dapat dibagi dua yaitu; 
pertama; kajian kepustakaan konseptual yaitu kajian terhadap artikel-artikel atau 
buku-buku yang ditulis oleh para ahli yang ada hubungannya dengan pembahasan 
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judul penelitian ini. Kedua, kajian kepustakaan dari hasil penelitian terdahulu atau 
penelusuran hasil penelitian terdahulu yang ada relevansinya dengan pembahasan 
penelitian ini, baik yang telah diterbitkan maupun yang tidak diterbitkan dalam 
bentuk buku atau majalah ilmiah.7 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Menurut J 
supranto data yang baik dalam suatu penelitian adalah data yang dapat dipercaya 
kebenarannya (reliable), tepat waktu, mencakup ruang yang luas dan dapat 
memberikan gambaran yang jelas untuk menarik kesimpulan.8 
Adapun pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
1. Observasi 
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 
gejala/fenomena/objek yang akan diteliti.9  Observasi yang akan dilakukan penulis 
yaitu, pengamatan terhadap objek penelitian yang berkaitan dengan fenomena dan 
gejala yang ada dilapangan, dengan cara mengajukan pertanyaan penelitian, 
mendengarkan, mengamati serta membuat catatan untuk penelitian. 
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Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara 
langsung oleh pewawancara kepada informan, dan jawaban-jawaban informan 
dicatat atau direkam dengan alat perekam.10 
Sugiyono mengemukakan bahwa anggapan yang perlu dipegang oleh penulis 
dalam menggunakan metode wawancara adalah sebagai berikut: 
a. Bahwa subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri. 
b. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek kepada peneliti adalah benar dan dapat 
dipercaya. 
c. Bahwa interpretasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peneliti 
kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan peneliti.11 
 Metode ini penulis akan menggunakan wawancara mendalam menegenai 
metode bimbingan Islam terhadap pembinaan akhlak anak jalanan di Rumah Pelangi 
Kardus (PeKa) Kota Makassar. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian. Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data dari hasil observasi 
dan wawancara, dokumentasi merupakan sumber data yang stabil, dimana 
menunjukkan suatu fakta yang telah berlangsung. Agar lebih memperjelas darimana 
informasi itu didapatkan, penulis mengabadikan dalam bentuk foto-foto dan data 
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yang relevan dengan penelitian. Adapun secara dokumentasi yaitu foto-foto serta 
pihak yang memberi informasi dan lokasi dari mana peneliti mendapatkan 
informasi.12 Penulis akan mengimpulkan data dengan teknik dokumentasi yakni 
penulis melakukan pencarian dan pengambilan informasi berupa foto dan 
menguraikan dengan arah penelitan. 
E. Instrumen Penelitian 
Salah satu faktor yang menunjang keberhasialan dalam sebuah penelitian 
adalah instrumen atau alat yang digunakan dalam mengumpulkan data agar kegiatan 
tersebut menjadi lebih tersistematis dan mudah mencari data yang akurat, untuk 
pengumpulannya dibutuhkan beberapa instrument untuk mendapat data yang 
dibutuhkan dalam penelitian. Olehnya itu, instrumen yang digunakan dalam 
penelitian lapangan ini meliputi; penulis sendiri, pedoman wawancara (daftar 
pertanyaan), kamera, alat perekam, pulpen dan buku catatan. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data ini bukan hanya merupakan kelanjutan dari usaha pengumpulan 
data yang menjadi objek penulis, pengumpulan data berawal dengan menelaah 
seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu informan dari hasil teknik 
pengumpulan data baik wawancara, observasi, serta dokumentasi. Analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif yang merupakan upaya yang 
berlanjut dan berulang-ulang, data yang diperoleh di lapangan diolah dengan maksud 
dapat memberikan informasi yang berguna untuk dianalisis. 
                                                          





Adapun teknik analisis data dalam penelitian kualitatif secara umum dimulai dari: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
 Reduksi data yang dimaksud dalam proses ini ialah penulis dapat melakukan 
pemilihan-pemilihan, pemusatan perhatian untuk menyederhanakan, dan 
transformasi data “kasar” yang bersumber dari catatan tertulis di lapangan.13 Reduksi 
ini diharapkan agar memberikan kemudahan dalam menyimpulkan hasil penelitian. 
Dengan kata lain seluruh hasil penelitian dari lapangan yang telah dikumpulkan 
kembali dipilah untuk menentukan data mana yang tepat untuk digunakan. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
 Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilah antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, 
lalu dikelompokkan, kemudian diberikan batasan masalah.14 Dari penyajian data 
tersebut, maka diharapkan dapat memberikan kejelasan data substantif  dan mana 
data pendukung. 
3. Penarikan Kesimpulan (Verivication/Conclusion Drawing) 
  Penarikan kesimpulan adalah setiap kesimpulan awal yang dikemukakan 
masih bersifat sementara dan akan berubah apabila ditemukan bukti-bukti kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya.15 Kesimpulan juga 
diverifikasi selama kegiatan berlangsung juga merupakan tinjauan ulang pada 
catatan-catatan lapangan yang ada. 
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A. Gambaran Umum Rumah Pelangi Kardus (PeKa) Kota Makassar 
1. Sejarah Berdirinya Rumah Pelangi Kardus (PeKa) 
Anak jalanan adalah fenomena nyata bagian dari kehidupan yang 
menimbulkan permasalahan sosial yang kompleks. Keberadaan anak jalanan 
diabaikan dan tidak dianggap ada oleh sebagian besar masyarakat, terutama 
masyarakat awam. Anak jalanan semakin tahun semakin meningkat jumlahnya. 
Melihat semakin banyak dan semakin mirisnya kehidupan anak jalanan mengamen, 
mengemis dan menjual koran di lampu merah jalanan yang seharusnya belajar di 
sekolah. 
Berawal dari keprihatinan terhadap masalah anak jalanan inilah Ardiansyah 
selaku penggagas dan pendiri Rumah Pelangi Kardus (PeKa) memiliki ide dan 
inisiatif  untuk mengajar anak jalanan yang beliau jumpai di lampu merah jalanan, 
dengan beranggotakan beberapa orang temannya mereka turun ke jalan dan berbagi 
dengan anak jalanan di pinggir jalan. Tanggapan dari anak jalanan yang mereka 
terima sangat beragam ada yang antusias, ada yang tidak merespon bahkan meludahi 
Ardiansyah dan teman-temanya, tetapi hal tersebut tidak membuat mereka berhenti 
untuk menjalankan cita-cita mereka membantu anak jalanan. Setelah beberapa kali 





Melihat respon anak jalanan yang sudah mulai tertarik untuk dibimbing, maka 
Ardiansyah dan teman-teman mulai berembuk untuk membuat organisasi yang betul-
betul bisa mewadahi anak jalanan tersebut.  Berdasarkan hasil kesepakan Ardiansyah 
beserta teman-temannya dibentuklah Rumah Pelangi Kardus (PeKa) sebagai 
organisasi pemerhati anak jalanan. Organisasi Rumah Pelangi Kardus (PeKa) 
didirikandi Makassar pada tanggal 7 Mei 2013, oleh Ardiansyah beserta rekan-
rekannya yang peduli terhadap nasib anak dari keluarga yang tidak mampu dan 
terlantar.1 
Nama Rumah Pelangi Kardus (PeKa) sendiri merupakan cerminan dari para 
pendiri Rumah Pelangi Kardus (PeKa) menurut Ardiansyah ketika di wawancarai 
nama Pelangi Kardus (PeKa) adalah kata Pelangi mencerminkan penggabungan dari 
beberapa warna, jadi pendiri Rumah Pelangi Kardus (PeKa) terdiri dari beberapa 
warna organisasi, ada dari HMI, PMII, dan LDK. Kata kardus sendiri adalah identik 
dengan masyarakat yang termarjinalkan. 
Menurut Ardiansyah organisasi ini dikhususkan untuk anak-anak jalanan. 
Organisasi ini bertujuan untuk membantu anak jalanan serta anak-anak kurang 
mampu menjadi anak seperti anak-anak pada umumnya. Adapun misi dasar Rumah 
Pelangi Kardus (PeKa) adalah menjembatani, mendidik, merubah dan 
memberdayakan serta memberikan contoh kepada masyarakat. Pengajaran yang 
dilakukan dalam Rumah Pelangi Kardus (PeKa), seperti pengajaran tentang budi 
                                                          





pekerti, membaca, menulis, berhitung serta bermacam-macam keterampilan. 
Tujuannya untuk menggali dan merangsang bakat serta minat mereka.2 
Rumah Pelangi Kardus (PeKa) adalah organisasi yang dibentuk sebagai 
sarana mewujudkan komitmen dan perjuangan memberdayakan kaum rentan di 
seluruh wilayah Indonesia khususnya Makassar. Rumah Pelangi Kardus (PeKa) 
merupakan organisasi non pemerintah/Organisation Non Government (NGO) yang 
bersifat sosial, terbuka dan independen. Secara legalRumah Pelangi Kardus (PeKa) 
adalah organisasi yang berbadan hukum.  Pendampingan anak jalanan pada tahun 
2013 di Kota Makassar, merupakan langkah awal dalam melakukan berbagai bentuk 
program bantuan dan misi kemanusiaan. Penanganan anak jalanan yang dilakukan 
pemerintah kurang dapat dirasakan manfaatnya. Sebagaimana, fenomena di beberapa 
pusat kota, dalam hal ini di Makassar, terjadi di Jalan Veteran, Pettarani, Boulevard, 
Panakukang, Pantai Losari, Urip Sumahardjo, Alauddin dan sebagainya banyak 
dijumpai anak jalanan dengan berbagai macam aktivitas yang mereka lakukan seperti 
mengamen, menjual koran, mengemis dan sebagainya.3 
 Awal dibentukmya Rumah Pelangi Kardus (PeKa) dengan Pendekatan yang 
dilakukan  bentuknya hanya  menyelesaikan satu persoalan saja, seperti masalah 
pendidikan (membaca dan menulis), sehingga para pembina memulai 
mengintegrasikan beberapa program dengan program pemberdayaan anak jalanan dan 
komunitas miskin sebagai bagian dari upaya memberikan kontribusi dalam 
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mengurangi penderitaan rakyat yang timbul akibat bencana dan kemiskinan, selain 
program bantuan kemanusiaan program-program tersebut, meliputi: program dalam 
peningkatan pendapatan komunitas miskin (livelihood), program pembangunan 
kapasitas (capacity building) bagi masyarakat, serta program Peningkatan Kualitas 
Lingkungan Hidup.4 
a. Peningkatan Pendapatan Komunitas Miskin (Livelihood) 
 Sasarannya adalah meningkatkan jumlah keluarga sejahtera yang secara 
mandiri mampu meningkatkan pendapatan, penciptaan lapangan pekerjaan baru, dan 
memberikan nilai tambah yang tinggi bagi mata pencaharian mereka, melalui 
penerapan keterampilan yang berbasis ilmu pengetahuan dan teknologi tepat guna 
dibidang pertanian, perikanan, peternakan, usaha mikro kecil dan menengah. 
Sehingga mereka dapat mencapai produktivitas yang tinggi, mampu memberikan 
nilai tambah dan memiliki daya saing dalam melaksanakan kegiatan mata 
pencaharian mereka. 
b. Pembangunan Kapasitas (Capacity Building)  
 Terwujudnya kualitas dan kompetensi sumber daya manusia yang berasal dari 
anggota masyarakat, kalangan usaha mikro dan menengah (UMKM) dan upaya 
peningkatan kualitas kehidupan sosial, ekonomi dan kesejahteraan keluarga miskin. 
Program ini dilakukan dalam bentuk kegiatan pelatihan, konsultasi, bantuan teknis, 
workshop, seminar dan menyelenggaraan program pendidikan non formal. 
 
                                                          





c. Peningkatan Kualitas Lingkungan Hidup 
 Melaksanakan kampanye, sosialisasi maupun pelatihan untuk mendorong 
kesadaran terhadap pentingnya perbaikan kualitas lingkungan hidup ditingkat 
pedesaan maupun perkotaan, diantaranya dalam penaganan sampah dan kebersihan 
lingkungan.  Melihat perkembangannya, hasil-hasil pembelajaran dan pengalaman 
melaksanakan program dan kegiatan pemberdayaan masyarakat dan bantuan 
kemanusiaan tersebut,  mendorong melakukan beberapa penyesuaian, reorientasi dan 
restrukturisasi organisasi, dengan maksud agar senantiasa dapat mengantisipasi 
perubahan situasi eksternal organisasi yang berlangsung cepat dan dapat 
memengaruhi kinerja organisasi dalam mencapai visi dan misi, serta tujuan pendirian 
organisasi. 
 Penyesuaian tersebut meliputi: reorientasi arah kebijakan dan agenda strategis 
organisasi, penetapan kembali visi dan misi organisasi, penyusunan ulang rencana 
strategis dan sistem manajemen organisasi, termasuk diantaranya perekrutan personil 
dan relawan baru, serta melaksanakan program dan kegiatan-kegiatan penguatan 
kapasitas di tingkat internal organisasi.5 
2. Letak Geografis Rumah Pelangi Kardus (PeKa) Kota Makassar 
 Wilayah Kota Makassar berada koordinat 119 derajat bujur timur dan 5,8 
derajat lintang selatan dengan ketinggian yang bervariasi antara 1-25 meter dari 
permukaan laut. Kota Makassar merupakan daerah pantai yang datar dengan 
kemiringan 0 - 5 derajat ke arah barat, diapit dua muara sungai yakni sungai Tallo 
                                                          





yang bermuara di bagian utara kota dan sungai Jeneberang yang bermuara di selatan 
kota.  Luas wilayah Kota Makassar seluruhnya berjumlah kurang lebih 175,77 Km2 
daratan dan termasuk 11 pulau di selat Makassar. Jumlah kecamatan di Kota 
Makassar sebanyak 14 kecamatan dan memiliki 143 kelurahan. Diantara kecamatan 
tersebut, ada tujuh kecamatan yang berbatasan dengan pantai yaitu kecamatan 
Tamalate, Mariso, Wajo, Ujung Tanah, Tallo, Tamalanrea dan Biringkanaya. 
Kecamatan Tallo merupakan salah satu dari 14 Kecamatan yang ada di Kota 
Makassar, dan mempunyai peranan penting dalam pengembangan Kota Makassar. 
dengan luas +8,75 km 2 merupakan kecamatan yang paling utara di Kota Makassar, 
dengan jumlah penduduk + 135.000 jiwa, 15 Kelurahan serta 78 Rw dan 467 RT. 
Sekretariat Rumah Pelangi Kardus (PeKa) terletak di jln. Barukang Lr. 166, no.6. 
RT/RW: 003/002 Kelurahan Pannampu, Kecamatan Tallo Kota Makassar.6 
3. Profil Rumah Pelangi Kardus (PeKa) 
Nama Organisasi  : Rumah Pelangi Kardus (PeKa) 
Alamat   : Jln. Barukang Raya, Kel. Pannampu, Kec. Tallo Kota 
  Makassar. 
Website/Bloog  : Rumahpeka.blogspot.com 
Email    : rumahpeka@yahoo.com 
Kontak person  : Ardiansyah-Mobile Phone: +62-852 9885 5966 
  Hasnidar +6285 240 606 281 
Legalitas Organisasi 
                                                          





Akta Pendirian  : Notaris, A. Mauliana Bausad, SH, M. Kn 
Rekening Bank 
Nama Bank   : Bank BRI Syariah, Cabang KC MAKASSAR PETTARANI 
Nama  Rekening : A.N. Yayasan Rumah PeKa 
Nomor Rekening : 1020312692 
4. Visi dan Misi Rumah Pelangi Kardus (PeKa) 
a. Visi Rumah Pelangi Kardus (PeKa) 
Pada tahun 2021 Rumah Pelangi Kardus (PeKa) sebagai organisasi non Pemerintah 
menjadi Role Model (panutan) bagi organisasi lain yang memberdayakan kaum 
rentan di Indonesia. 
b. Misi Rumah Pelangi Kardus (PeKa) 
1) Memberikan layanan terbaik bagi kaum rentan 
2) Membuka sekolah lapang 
3) Mendirikan sekolah PeKa 
4) Mendirikan universitas rumah PeKa 
5) Memberikan bantuan kemanusiaan kepada korban bencana 
6) Mendorong 1000 kampus untuk mendirikan laboratorium kewirausahaan 
5. Jadwal Kegiatan Rumah Pelangi Kardus (PeKa)7 
 Rumah Pelangi Kardus (PeKa) memiliki kegiatan yang terstruktur, dan untuk 
saat ini kegiatan pembinaan anak jalanan yang berjalan sampai sekarang dilaksanakan 
3 kali dalam satu minggu yaitu pada hari Senin, Kamis dan Sabtu, para pembina 
                                                          





bergantian membimbing anak jalanan sesuai bidang mereka, seperti bidang 
pendidikan hari Senin, bidang keislaman setiap hari Kamis, bidang kreativitas hari 
sabtu, setiap 2 minggu sekali para pengurus Rumah Pelangi Kardus (PeKa) akan 
mengadakan evaluasi terhadap kegiatan yang telah dilakukan. Adapun jadwal sebagai 
berikut: 
Tabel 1. 
Jadwal Kegiatan Pembinaan Anak jalanan di Rumah Pelangi Kardus (PeKa) 
Tahun 2016. 
 
No Hari Jam Nama Kegiatan Pengajar 
  1 Senin 09-00 s/d 
12-00 
Membaca, Menulis  
Ardiansyah, Reski 
Wibowo  
2 Kamis 15-00 s/d 
19-00, 
Bimbingan Agama Islam Asrul Muslimin, 
Dewi Angraeni 
3 Sabtu 09-00 s/d 
12- 00 
Bimbingan Kreativitas 
Heru, Windi Hastuti  
 Sumber Data: Buku Profil Rumah Pelangi Kardus (PeKa) Kota Makassar. 
B. MetodePembinaan Akhlak Anak Jalanan Melalui Bimbingan Islam di Rumah 
Pelangi Kardus (PeKa) 
Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh dari informan Ananda Rezky 
Wibowosalah seorang pembina di Rumah Pelangi Kardus (PeKa) metode yang 
dilakukan terhadap pembinaan akhlak anak jalanan adalah terlebih dahulu harus 
melihat kondisi anak jalanan, sebelum dibina di Rumah Pelangi Kardus (PeKa) dapat 





jauh tertinggal, dikarenakan aktivitas mereka lebih banyak menghabiskan waktu di 
jalan jadi untuk urusan sekolah mereka sering terabaikan. Dilihat dari segi ekonomi 
mereka jelas berada di kelas masyarakat bawah itulah sebabnya mereka terbiasa 
hidup dan mencari tambahan biaya di jalanan dengan mengemis, memulung, 
mengamen dan menjual koran.8 
Disisi lain mereka juga cukup bebas, dalam artian sulit diatur ketika mengikuti 
pembinaan (belajar) dari Rumah Pelangi Kardus (PeKa), tutur kata yang kasar 
seringkali menjadi bahasa mereka, kadang menguras kesabaran tetapi dimaklumi 
karena mereka memang sudah terbiasa hidup bebas di jalanan mulai siang sampai 
malam. Di Rumah Pelangi Kardus (PeKa) para pembina dalam menghadapi anak 
jalanan tidak semerta-merta langsung mendikte mereka untuk mengikuti kemauan 
pembina, tetapi bagaimana para pembina mengikuti dalam arus mereka, 
membiasakan diri dengan mereka, kemudian para pembina mencoba mengarahkan 
anak jalanan perlahan-lahan, dengan tujuan supaya mereka juga terbiasa dengan 
aktivitas yang diberikan oleh para Pembina Rumah Pelangi Kardus (PeKa).9  Melihat 
kondisi anak jalanan maka metode pembinaan akhlak melalui bimbingan Islam yang 
diterapkan di Rumah Pelangi Kardus (PeKa) dapat dibagi dalam beberapa bagian 
yaitu; 
 
                                                          
 8Ananda Rezky Wibowo, (22 Tahun), Pembina Rumah Pelangi Kardus (PeKa) Kota 
Makassar, Wawancara, di Sekretariat Rumah Pelangi Kardus (PeKa), tanggal 29 Juli 2016. 
 9Ananda Rezky Wibowo, (22 Tahun), Pembina Rumah Pelangi Kardus (PeKa) Kota 





1. Metode Bimbingan Agama Islam 
 Anak jalanan sering diidentikkan sebagai anak bebas, tidak mau diatur, 
berperilaku negatif seperti bicara kasar, kotor, serta sikap tidak sopan kepada orang 
yang lebih tua dari mereka, kurangnya pengetahuan tentang masalah keislaman 
karena didikan orang tua serta lingungan yang tidak mendukung, mereka berada 
dijalan tanpa ada kontrol dan perhatian menyebabkan anak jalanan banyak yang tidak 
tahu mengaji, jarang salat dan berlaku anormatif.  Metode yang dilakukan para 
pembina di Rumah Pelangi Kardus (PeKa) dalam membina akhlak anak jalanan 
adalah dengan melalui bimbingan agama Islam.  Bimbingan agama Islam 
memberikan pegetahuan, penyadaran dan kekuatan pada kemampuan diri sendiri 
dalam mengatasi problema hidup dan kehidupan sehari-hari, upaya membina akhlak 
anak jalanan pada perilaku normatif di Rumah Pelangi Kardus (PeKa) melalui 
pengajian yang secara rutin dilaksanakan pada malam Jumat. Pengajian ini meliputi 
ceramah dan belajar al-Quran yang dibimbing langsung oleh pembina serta sesekali 
mengundang seorang ustd dari luar. Pemberian materi disesuaikan dengan kondisi 
dan kemampuan anak jalanan. Supaya anak jalanan melaksanakan ibadah secara rutin 
dan merupakan proses penyadaran terhadap mereka bahwa sebagai makhluk Allah 
swt. mereka memiliki kewajiban-kewajiban yang harus dilaksanakan untuk bekal 
sesudah mati. Selain itu, diajarkan mengenai nilai-nilai agama dan aplikasinya 
terhadap kehidupan sehari-hari, dan para pembina setiap tiga minggu sekali mereka 
mengajak anak jalanan untuk karya wisata ketempat-tempat sejarah, seperti museum 





dengan senang hati dan menambah kecintaan mereka kepada Allah swt.  yang telah 
menciptakan dan memberi kehidupan kepada mereka serta memberi pengetahuan 
kepada anak jalanan tentang sejarah.10 
 Upaya yang dilakukan para pembina di Rumah Pelangi Kardus (PeKa) dalam 
rangka membina akhlak anak jalanan yang buruk menjadi baik bukanlah persoalan 
mudah. Perubahan akhlak tidak akan terjadi hanya dengan melakukan satu atau dua 
kali melainkan perlu pembiasaan dan usaha terus menerus. Rumah Pelangi Kardus 
(PeKa) terus berupaya sebaik mungkin dan berusaha memberikan bimbingan agama 
Islam yang efektif  bagi anak jalanan agar tercapai perubahan sesuai harapan, hal ini 
dilakukan dengan penuh kesabaran dan bimbingan terus menerus. 
2. Metode Keteladanan  
 Metode keteladanan yaitu suatu metode pembinaan dengan cara memberikan 
contoh yang baik kepada anak, baik di dalam ucapan maupun perbuatan.11 
Keteladanan merupakan salah satu metode pendidikan yang diterapkan Rasulullah 
saw. dan paling banyak pengaruhnya terhadap keberhasilan menyampaikan misi 
dakwahnya.  Banyak yang berpendapat bahwa pembinaan dengan teladan merupakan 
metode yang paling berhasil guna. Pembina merasa mudah mengkomunikasikan 
pesannya secara lisan, namun anak merasa kesulitan dalam memahami pesan itu 
apabila pembinanya tidak memberi contoh tentang pesan yang disampaikannya.   
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Wawancara, di Sekretariat Rumah Pelangi Kardus (PeKa), tanggal 30 Juli 2016. 





Hal ini disebabkan karena secara psikologis anak adalah seorang peniru yang ulung. 
Anak cenderung meneladani orang lain dan menjadikannya sebagai tokoh identifikasi 
dalam segala hal. 
 Di Rumah Pelangi Kardus (PeKa) sendiri para pembina dituntut agar menjaga 
ucapan, sikap dan perilaku baik karena para pembina merupakan figur di Rumah 
Pelangi Kardus (PeKa) maka semua aktifitas perbuatan, tingkah laku dan ucapan 
mereka menjadi sorotan dan contoh bagi anak binaan. Menurut informan bahwa 
keteladan yang sering dicontohkan seperti cara-cara salat, wudu’, kesopanan terhadap 
orang yang lebih tua dan menyayangi yang lebih kecil.12 
3. Metode Pembiasaan 
 Pembiasaan dapat dilakukan untuk membiasakan pada tingkah laku, 
keterampilan, kecakapan dan pola pikir. Pembiasaan ini bertujuan untuk 
mempermudah melakukannya, karena seseorang yang telah mempunyai kebiasaan 
tertentu akan dapat melakukannya dengan mudah dan senang hati. Bahkan sesuatu 
yang telah dibiasakan dan akhirnya menjadi kebiasaan dalam usia muda itu sulit 
untuk dirubah dan tetap berlangsung sampai hari tua. 
 Menurut Muh Syam salah satu pembina di Rumah Pelangi Kardus (PeKa) 
bahwa perilaku anak jalanan sangat jauh berbeda dengan anak pada umumnya, sikap 
dan ucapan yang kasar dan kotor sudah merupakan hal yang biasa dikalangan anak 
jalanan bahkan sudah menjadi menjadi bahasa keseharian mereka, maka perlu adanya 
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pembiasan agar anak jalanan tidak mengucapkan kata kotor dan kasar seperti Tailaso, 
sundala, anjing, suntili, kongkong, talekang, dan istilah-istilah lainnya.13 Dalam hal 
kebersihan, anak jalanan dibiasakan mandi dua kali sehari saat akan berativitas dan 
sudah beraktivitas di jalan. hal lain yang sering dibiasakan ketika beraktifitas dengan 
anak jalanan adalah kebiasaan mengucap salam, menjawab salam dan mencium 
tangan pengajar. Implementasinya diwujudkan dalam bentuk pembiasaan anak wajib 
mengucap salam dan mencium tangan pembina setiap kegiatan masuk sesi kelas 
PeKa, sedangkan pembina menjawab salam seperti orang tua kepada anaknya. 
karenaMetode pembiasaan seperti ini diyakini sebagai cara untuk mendekati dan 
meluluhkan hati anak adalah dengan memberikan perhatian dan memperlakukan 
mereka dengan lembut penuh kasih sayang sebagaimana seharusnya orang tua kepada 
anaknya, karena dengan itu anak akan dengan mudah memerhatikan dan menerima 
pelajaran dengan baik dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.14 
 Menurut Ardiansyah bahwasanya metode pembiasaan ini tidak cukup hanya 
dilakukan di lingkungan Rumah Pelangi Kardus (PeKa), jadi perlu adanya peran di 
lingkungan keluarga. Maka para pembina melakukan komunikasi dengan keluarga 
anak jalanan agar ikut berperan dilingkungan keluarga membiasakan salat, mengaji, 
dan menjaga kebersihan mereka.15 
                                                          
 13Muh Syam,(23 Tahun)Pembina Rumah Pelangi Kardus (PeKa) Kota Makassar, Wawancara, 
di Sekretariat Rumah Pelangi Kardus (PeKa), tanggal 30 Juli 2016. 
 14Muh Syam, (23 Tahun) Pembina Rumah Pelangi Kardus (PeKa), Wawancara. di Sekretariat 
Rumah Pelangi Kardus (PeKa) Kota Makassar, tanggal 30 Juli 2016. 
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4. Metode Bimbingan Kreativitas 
 Bimbingan kreativitas di Rumah Pelangi Kardus (PeKa) dimaksudkan sebagai 
salah satu upaya mengatasi persoalan sosial yang berkenaan dengan keberadaan anak 
jalanan, berdasarkan hasil wawancara dengan informan bahwa kebanyakan penyebab 
mereka turun kejalan disebabkan karena ekonomi keluarga, lahir dari keluarga yang 
pengemis kemudian berkesinambungan menjadi seorang pengemis, teman sebaya 
bermain juga seringkali menjadi faktor anak-anak turun kejalan dari adanya ajakan 
teman.16  Salah satu metode yang diterapkan oleh Rumah Pelangi Kardus (PeKa) 
adalah dengan adanya bimbingan kreativitas dari Rumah Pelangi Kardus (PeKa) 
sebagai upaya membantu agar anak bisa mandiri dan tidak hanya turun ke jalan 
mengemis dan menjual koran dari pagi sampai malam yang bisa membahayakan 
keselamatan mereka, karena membimbing anak jalanan tidak cukup hanya diberikan 
stimulan berupa uang yang cukup, tetapi harus diberikan “kail”, maksudnya anak 
jalanan harus diberikan bimbingan dan sarana berupa kreativitas untuk meningkatkan 
kemampuan keterampilan anak jalanan. 
 Menurut Saifullah, Bimbingan kreativitas Rumah Pelangi Kardus (PeKa) Kota 
Makassar bekerja sama dengan organisasi Eko Natural sebuah organisai yang 
berjalan dibidang wirausaha dan wisata, yang sudah memiliki beberapa cabang di 
beberapa daerah,ada beberapa kreativitas yang dilakukan di Eko Natural dibagi 
kepada 3 program seperti Budidaya Mangrove dan pembibitan kepiting, Pengelolahan 
                                                          






sampah, dan pelatihan usaha-usaha kecil, anak jalanan dibagi berdasarkan minat serta 
kemampuan mereka.17 
a. Budidaya Mangrove dan Pembibitan Kepiting  
 Selama pelatihan, para mentor memberikan materi yang berkaitan dengan 
budidaya mangrove dan pembibitan kepiting, setelah pemberian materi anak jalanan 
dibawa langsung untuk melihat secara langsung kegiatan budidaya Mangrove dan 
pembibitan kepiting ini, selama beberapa bulan para anak masih dibimbing dibawah 
asuhan para mentor Eko Natural. 
b. Pengelolahan Sampah 
 Pelaksanaan program ini anak jalanan mensosialisasikan kepada warga untuk 
mengumpulkan sampah mereka, kemudian akan dibeli oleh pihak Eko Natural 
Sampah organik akan dibeli sesuai harga yang ada dan dipercayakan dikelola 
langsung oleh anak jalanan di bawah bimbingan.18 
c. Pelatihan Usaha kecil  
 Hasil pembibitan kepiting yang sudah bisa dijual dan hasil penjualan sampah 
kemudian menyisihkan uang kas maka akan dijadikan modal untuk pembuatan usaha-
usaha kecil, seperti pelatihan pembutan keripik singkong.19  Kerja sama dengan pihak 
Eko Natural sangat membantu Rumah Pelangi Kardus (PeKa) terhadap bimbingan 
kreativitas anak jalanan, karena anak jalanan sendiri yang berperan langsung untuk 
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di Sekretariat Rumah Pelangi Kardus (PeKa), tanggal 30 Juli 2016. 
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mengelola program tersebut. Anak jalanan menjadi punya kegiatan positif yang 
tersistem tanpa membahayakan keselamatan dan mengontrol kegiatan mereka. 
Bimbingan kreativitas ini diberikan berdasarkan usia anak jalanan yang ada di Rumah 
Pelangi Kardus (PeKa). 
C. Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat Terhadap Pembinaan Akhlak Anak 
Jalanan di  Rumah Pelangi Kardus (PeKa) Kota Makassar 
1. Faktor Pendukung Rumah Pelangi Kardus (PeKa) dalam Pembinaan Akhlak 
Anak Jalanan di Kota Makassar 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pendiri Rumah Pelangi Kardus (PeKa) 
dan para pembina, bahwasanya dalam menjalankan pembinaanselain ada faktor yang 
mendukung juga mengalami beberapa kendala. Adapun faktor pendukung dalam 
pembinaan akhlak anak jalanan adalah: 
a. Adanya relawan tenaga pembina (mahasiswa) yang mengajar secara sukarela 
Para relawan yang menjadi pembina di Rumah Pelangi Kardus (PeKa) kebanyakan 
dari para mahasiswa baik dari UIN, UNM, dan UNISMUH. Para mahasiswa ini 
bersedia membagi waktu dan tenaga demi anak jalanan yang dibina di Rumah 
Pelangi Kardus (PeKa). Mereka Selalu menampilkan rasa kepedulian yang tinggi 
terhadap anak jalanan. 
b. Adanya tempat sebagai sekretariat bagi para pembina  
Maksudnya adanya sekretariat bagi pembina sebagai pusat dalam membahas 
program-program yang akan dilakukan para pembina di Rumah Pelangi Kardus 





c. Adanya kesadaran dan keinginan kuat dari diri anak tersebut untuk menjadi lebih 
baik. 
Bimbingan yang dilakukan oleh para pembina di Rumah Pelangi Kardus (PeKa) 
sangat berpengaruh bagi pembinaan akhlak anak jalanan, tetapi semua itu tidak 
akan terlaksana dengan baik jika anak tersebut tidak mempunyai keinginan kuat 
untuk menjadi lebih baik, dengan bimbingan Islam yang diberikan oleh para 
pembina di Rumah Pelangi Kardus (PeKa) ditambah dengan keinginan kuat anak 
jalanan sendiri maka akan tercipta akhlak yang baik.20 
d. Adanya kerja sama yang baik di internal maupun eksternal 
Faktor internal pendukung dalam pembinaan ini adalah adanya kesatuan visi dan 
misi dari para pembina Rumah Pelangi Kardus (PeKa) dan faktor eksternal 
pendukung pembinaan akhlak ialah kerja sama dengan Eko Natural memberikan 
nilai positif bagi Rumah Pelangi Kardus(PeKa) dan Anak jalan, anak jalanan 
menjadi punya kegiatan terarah dan berkesambungan hingga kegiatan dan 
pergaulan mereka dapat terkontrol.21 
2. Faktor penghambat dalam pembinaan akhlak anak jalanan 
 Selama menjalankan bimbingan dalam pembinaan akhlak anak jalanan tidak 
selamanya kegiatan mereka berjalan dengan mulus, tidak jarang mereka menghadapi 
hambatan disebabkan beberapa faktoryaitu: 
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a. Belum memadai sarana dan prasarana di Rumah Pelangi Kardus (PeKa)  
Sekretariat untuk tempat rapat para pengurus Rumah Pelangi Kardus (PeKa) dan 
rumah singgahnya anak jalanan sudah ada,tetapi belum menjadi pusat kegiatan 
pembinaan anak jalanan, karena kebanyakan anak jalanan masih tinggal bersama 
orang tua dan untuk mengontrol pergaulan mereka sangat terbatas. 
b. Tidak ada donatur tetap yang memberikan sumbangsih dana bagi Rumah Pelangi 
Kardus (PeKa). Dana yang diperoleh berasal dari pribadi para pengurusRumah 
Pelangi Kardus (PeKa), dan sebaran proposal di berbagai perusahaan. 
c. Kurangnya pemahaman orang tua anak jalanan terhadap kegiatan Rumah Pelangi 
Kardus (PeKa) 
Masih ada beberapa orang tua anak masih kurang memahami kegiatan Rumah 
Pelangi Kardus (PeKa). Para pembina yang sungguh-sungguh ingin membantu 
para orang tua membina anak mereka, terkadang para orang tua berfikir kegiatan 
Rumah Pelangi Kardus (PeKa) hanya buang-buang waktu saja, lebih baik pergi ke 
jalan cari uang untuk membantu memenuhi kebutuhan keluarga.22 
d. Pergaulan anak jalanan dengan lingkungan 
Kehidupan sehari-hari anak jalanan serta pergaulan mereka dengan lingkungan 
sekitarnya yang bebas dan tidak terkontrol, sangat memengaruhi dalam 
pembentukan akhlak bagi anak jalanan yang sering kali mengarah kepada hal 
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negatif, kadang mereka bolos tidak mengikuti kegiatan Rumah Pelangi Kardus 
(PeKa) karena ajakan teman-teman mereka23 
D. Upaya Pembina Rumah Pelangi Kardus (PeKa) dalam Meyakinkan Orang 
Tua Anak Jalan terhadap kegiatan Rumah Pelangi Kardus (PeKa) 
  Salah satu kendala yang menjadi penghambat kegiatan Rumah Pelangi 
Kardus adalah kurangnya pemahaman orang tua terhadap kegiatan positif dari 
Rumah Pelangi Kardus (PeKa). Orang tua anak jalanan yang notabene masyarakat 
terbelakang, tidak tamat SD, dengan kehidupan yang tinggal di jalanan, berprofesi 
seperti pemulung, mengemis merupakan satu jalan keluar untuk menghasilkan 
uang dan menghidupi keluarga mereka, tidak banyak diantara mereka yang 
menyuruh anaknya mengemis di jalan. Hal ini menjadi perhatian serius bagi 
Rumah pelangi kardus (PeKa) untuk mencari upaya di dalam merubah cara 
berfikir orang tua anak jalanan, adapun upaya yang dilakukan sejauh ini oleh 
pelangi kardus adalah; 
1. Sosialisasi  
Memahamkan orang tua anak jalanan tentang pentingnya kegiatan  pembinaan 
di Rumah pelangi kardus (PeKa), selain itu upaya sosialisasi juga adalah 
sebagai afek pencerahan yang mencerdaskan akan pentingnya pendidikan 
terhadap anak, karena sejauh ini orang tua anak jalanan berfikir, buat apa itu 
pendidikan pada akhirnya kita tidak mampu menyekolahkan sampai kejenjang 
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yang paling tinggi, percuma dan membuang waktu saja, Sosialisasi pentingnya 
pembinaan  di Rumah Pelangi Kardus (PeKa) adalah bagian dari upaya 
merubah cara berfikir kaku yang dimiliki oleh orang tua anak jalanan dan 
sosialisasi sejauh ini mendapat respon yang baik dari sebagian orang tua anak 
jalanan tetapi masih ada beberapa orang tua anak jalanan masih tidak 
merespon dengan baik, jadi perlu sedikit lebih diupayakan sosialisasi 
mengawal sifat dan kepribadian dari beberapa pihak termasuk anggota 
komunitas dan pihak orang tua lebih diiinstenkan lagi.24 
2. Pemberdayaan 
 Menurut ardiansyah memberikan pemahaman dengan sosialisasi 
kepada orang tua saja tidak cukup untuk membantu kehidupan serta merubah 
pola pikir orang tua anak jalanan, yang memang lebih banyak menghabiskan 
waktu bersama mereka. Melihat kondisi keluarga anak jalanan sendiri maka 
Rumah pelangi kardus (PeKa) mulai mengintegrasikan beberapa 
mempberdayaan seperti pelatihan keterampilan berbasih rumah tangga, yaitu 
pelatihan yang dilakukan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan 
yang disesuaikan dengan bakat dan minat serta lingkungan sosialnya, dan 
memberiakan pemahaman dan pengetahuan tentang prinsip-prinsip usaha 
kecil dan menegah yang disesuaikan dengan keterampilan mereka  
berdasarkan kondisi lingkungan tempat mereka berdomisili. Sejauh ini 
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pemberdayaan yang dilakukan oleh Rumah Pelangi Kardus (PeKa) belum 
begitu episien, dikarenakan selain keterbatasan dana juga pelangi kardus 
masih belum mampu memberikan ruang kepada beberapa mitra yang memang 
menangani masalah anak jalanan seperti kemetrian sosial dan beberapa 
penyumbang dana hibah untuk kemanusian. Tetapi yang membanggakan dari 
pihak pelangi kardus adalah mereka mampu mengawal anak jalanan dengan 
meminimalisir kegiatan langsung turun ke jalanan sebagai pengemis, 
pemulung, dengan meningkatkan beberapa kegiatan yang sifatnya positif.25 
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 Berdasarkan penelitian yang dilakukan selama ini, maka penulis dapat 
mengambil beberapa kesimpulan: 
1. Metode pembinaan akhlak anak jalanan melalui bimbingan Islam di Rumah 
Pelangi Kardus (PeKa) Kota Makassar yaitu pembinaan melalui bimbingan 
agama Islam, keteladanan, pembiasaan dan bimbingan kreativitas. Bimbingan 
kreativitas ini terbagi kepada 3 bagian yaitu budidaya Mangrove dan 
pembibitan kepiting, menjaga kebersihan lingkungan, dan pelatihan usaha-
usaha kecil. 
2. Faktor pendukung dalam pembinaan akhlak anak jalanan melalui bimbingan 
Islam di Rumah Pelangi Kardus (PeKa) yaitu adanya relawan tenaga pembina 
(Mahasiswa) yang mengajar secara sukarela, adanya tempat sebagai sekret 
bagi para pembina, adanya kesadaran dan keinginan kuat dari diri anak 
tersebut untuk menjadi lebih baik, Fator penghambat dalam pembinaan akhlak 
anak jalanan di Rumah Pelangi Kardus (PeKa) adalah belum memadai sarana 
dan prasarana di Rumah Pelangi Kardus (PeKa), tidak ada donatur tetap yang 
memberikan sumbangsih dana, kurangnya pemahaman orang tua anak jalanan 






B. Implikasi Penelitian 
1. Diharapkan kepada pihak Rumah Pelangi Kardus (PeKa) untuk tidak pernah 
patah semangat dalam membimbing anak jalanan kepada arah yang lebih baik 
karena merekalah generasi penerus di masa yang akan datang dan 
membimbing mereka menjadi generasi yang berakhlak mulia kepada Allah 
swt. diri sendiri, keluarga, masyarakat dan lingkungan, dan selalu 
memerhatikan faktor pendukung dan menimalisir faktor penghambat dalam 
proses pembinaan akhlak anak jalan baik di lingkungan Rumah Pelangi 
Kardus (PeKa) maupun di lingkungan keluarga, serta bekerja sama dengan 
lembaga-lembaga sosial lainnya sdan sesering mungkin melakukan sosialisasi 
dengan keluarga anak jalanan dan masyarakat sekitarnya tentang program 
terutama untuk membantu anak jalanan.  
2. Kepada anak jalanan untuk terus berusaha jangan bosan menerima bimbingan, 
dan jangan merasa berbeda dengan anak-anak yang lain terus berusaha dan 
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Yulianingsih dan Wiwin, Pembinaan Anak Jalanan Di Luar System Persekolahan: 
Studi Kasus Antusiasisme Anak Jalanan Mengikuti Program Pendidikan Luar 





Daftar Anak jalanan di Rumah Pelangi Kardus (PeKa)Tahun 2016. 





1 Fajar L 12 Penjual Koran Putus Sekolah 
2 Agung L 14 Pengamen Putus Sekolah 
3 Mursidin L 13 Pengamen Putus Sekolah 
4 Ilham Arif L 11 Penjual Koran SD 
5 Sofyan L 10 Penjual Koran SD 
6 Rahul L 12 Pengamen Putus Sekolah 
7 Syahrir L 11 Penjual Koran Putus Sekolah 
8 Fikri L 9 Penjual Koran SD 
9 Muslimin L 13 Penjual Koran Putus Sekolah 
10 Kisman L 10 Penjual Koran SD 
11 Hasniar P 12 Penjual Koran Putus Sekolah 
12 Lastri P 11 Pemulung SD 
13 Atika P 12 Penjual Koran Putus Sekolah 
14 Nur Wati P 10 Pengamen SD 
15 Fitri P 9 Pemulung SD 
16 Wahyudi L 11 Penjual Koran Putus Sekolah 
17 Diah P 13 Penjual Koran Putus Sekolah 
18 Indah P 10 Penjual Koran SD 
19 Ridha L 7 Pemulung SD 
20 Ruhul  L 8 Pemulung SD 
21 Suci P 8 Pemulung SD 
22 Nana P 11 Penjual Koran Putus Sekolah 
23 Nanda L 8 Pemulung SD 
24 Sukriani P 10 Penjual Koran Putus Sekolah 
25 Muh Salim L 13 Penjual Koran Putus Sekolah 
26 Farida P 10 Pemulung  
 Sumber Data: Buku Profil Rumah Pelangi Kardus (PeKa) Kota Makassar.  
Keterangan 
Laki-laki    = 15 
Perempuan = 11 































1. Melaksanakan salat 5 










2. mengaji, 19 Anak 
 
7 Anak X 
3. Penampilan yang bersih 




1. Sopan kepada yang lebih 
tua, 
11 Anak 9 Anak 6 Anak 
2. Menyayangi yang kecil,  15 Anak 6 Anak 5 Anak 
3. Menjaga penamilan agar 
tetap bersih, 
10 Anak 11 Anak 5 Anak 
4. Berbagi saat dapat 
sesuatu, 
9 Anak 10 Anak 7 Anak 
 
5. Berhati-hati dalam 
bersikap dan berbicara. 




1. Kebersiahan diri sudah 
dijaga,  
12 Anak 8 Anak 6 Anak 
2. mulai peduli dengan 
kebersihan lingkungan  
seperti membuang 
sampah pada tempatnya. 











 Wawancara dengan pendiri Rumah Pelang Kardus (PeKa) Kota Makassar di 
sekretariat. tanggal 29 Juli 2016.  
 




   Sekretariat Rumah Pelangi Kardus (PeKa) jln Barukang Raya, Kelurahan Pannampu Kecamatan 
Tallo. Kota Makassar 
 
 
 Struktur Pengurus Harian Rumah Pelangi Kardus (PeKa). 
 
Rapat program kerja dengan pihak EKO NATURAL  di secretariat  Rumah Pelangi 
Kardus (PeKa) Kota Makassar, tanggal 29 Juli 2016. 
 







Suasana pengajian anak jalanan  di Masjid Pannampu 
 Pemilahan sampah organik sabagai salah satu program bimbingan kreativitas anak 
jalanan, tanggal 30 Juli 2016. 
 
Kegiatan  kelas PeKa di Kampus UNM, tanggal 26 Juli 2016. 
 
 Kegiatan pembibitan kepiting di Kerambah kepiting, tanggal 30 Juli 2016 
 
Pelatihan pembuatan kerupuk ikan,  di Sekretariat Rumah Pelangi Kardus (PeKa) Kota 
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